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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah 6) 
 
“Bangkit dan selesaikan apa yang kamu mulai.” 
(Anonim) 
 
 
“Sesuatu yang telah diajarkan punggung, bahwa semua orang berlari dengan 
tempo yang berbeda.” 
(JKT 48 – Boku No Sakura) 
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ABSTRAK 
RIZKA AUDINA SINAGA, 15.12.11.102. WACANA KEBERPIHAKAN 
MEDIA DALAM PEMBERITAAN KASUS PENCEMARAN AIR PDAM 
SURAKARTA DI HARIAN RADAR SOLO. Skripsi, Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta 2019 
Wacana pemberitaan suatu media tentunya berkaitan erat dengan ideologi 
media. Berita-berita yang terbit dalam surat kabar sangat dipengaruhi oleh 
perspektif wartawan dalam merefleksikan suatu peristiwa. Sebagai media lokal, 
Radar Solo menjadi media yang memberitakan kasus pencemaran air PDAM 
Surakarta. Bahkan pemberitaan kasus pencemaran air PDAM Surakarta selalu 
dijadikan headline di surat kabar tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
wacana apa yang hendak digambarkan dalam pemberitaan kasus tersebut. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif model Teun A. 
Van Dijk. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai wacana keberpihakan 
kasus pencemaran air PDAM Surakarta di Harian Radar Solo. Analisis model Van 
Dijk tidak hanya berfokus bagaimana suatu teks berita dibuat, namun juga melihat 
bagaimana peran wartawan atau kognisi sosial penulis dalam membuat suatu teks 
berita. Penelitian ini menggabungkan segi teks berita dan segi kognisi sosial untuk 
melihat bagaimana suatu wacana diberitakan. 
Hasil dari penelitian wacana keberpihakan media yang ditampilkan dalam 
pemberitaan kasus pencemaran air adalah penonjolan favourable (perasaan 
mendukung) terhadap instansi terlibat seperti PDAM Surakarta, Polda Jateng dan 
Pemkot Surakarta melalui penggambaran kinerja dalam penanganan kasus 
pencemaran air. Pada segi teks ditemukan wacana keberpihakan media 
ditampilkan dengan cara sebagai berikut: pertama, pada struktur makro Radar 
Solo lebih banyak menulis bertema upaya penonjolan kinerja instansi PDAM, 
Kepolisian dan Pemkot Surakarta dalam penanganan kasus pencemaran air. 
Kedua, superstruktur wacana tersusun secara sistematis dari judul, lead dan tubuh 
berita. Terakhir pada struktur mikro, penekanan dilakukan menggunakan kalimat 
berisi kata konotasi dan Radar Solo juga melakukan penonjolan kalimat 
menggunakaan grafis dalam layout pemberitaan. Dari segi kognisi sosial didapati 
bahwa aspek situasional, sosial dan pertimbangan wartawan memengaruhi 
pembuatan teks berita tersebut. 
 
 
Kata Kunci : analisis wacana, wacana pemberitaan, PDAM Surakarta, 
Radar Solo. 
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ABSTRACT 
RIZKA AUDINA SINAGA, 15.12.11.102. DISCOURSE ON THE 
ALIGNMENTS OF THE MEDIA IN REPORTING CASES OF WATER 
POLLUTION IN PDAM SURAKARTA IN RADAR SOLO DAILY NEWS. 
Thesis, Communication and Islamic Broadcasting, Ushuluddin and Dakwah 
Faculty, The State Islamic Institute of Surakarta, 2019. 
The discourse of reporting a media is certainly closely related to media 
ideology. News published in newspapers is strongly influenced by the perspective 
of journalists in reflecting on an event. As a local media, Radar Solo is a media 
that reports on cases of PDAM Surakarta water pollution. Even the coverage of 
PDAM Surakarta water pollution cases is always made headlines in the 
newspaper. This study aims to look at the discourse of what is to be described in 
the reporting of the case. 
This study used a qualitative descriptive analysis of Teun A. Van Dijk's 
model. This study provides an overview of the discourse of the partiality of the 
water pollution case of PDAM Surakarta in Radar Solo Daily. The analysis of the 
Van Dijk model does not only focus on how a news text is made, but also looks at 
how the role of the journalist or the social cognition of the writer in making a 
news text. This study combines aspects of the news text and aspects of social 
cognition to see how a discourse is preached. 
The results of the research discourse on media alignments displayed in the 
coverage of water pollution cases are favorable prominence towards the involved 
agencies such as PDAM Surakarta, Central Java Regional Police and Surakarta 
City Government through portrayal of performance in handling water pollution 
cases. In terms of the text found the discourse of media alignments is displayed in 
the following way: first, in the macro structure Radar Solo writes more about the 
efforts to showcase the performance of the PDAM, the Police and the City 
Government of Surakarta in handling cases of water pollution. Second, the 
discourse superstructure is systematically arranged from the title, lead and body of 
the news. Finally in the micro structure, the emphasis is done using sentences 
containing connotation words and Solo Radar also performs the projection of the 
sentence using graphics in the news layout. In terms of social cognition, it was 
found that situational aspects, social and journalist considerations affect the 
making of the news text. 
 
Keywords: discourse analysis, news discourse, PDAM Surakarta, Radar 
Solo. 
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BAB I 
PENDAHULAN 
A. Latar Belakang 
Kehadiran media massa merupakan pengembangan suatu kegiatan 
yang sudah lama berlangsung dalam dunia diplomasi dan lingkungan 
dunia usaha. Media massa pada masa awal ditandai oleh wujud yang tetap, 
bersifat komersial (dijual secara bebas), memiliki beragam tujuan 
(memberi informasi, mencatat, menyajikan hiburan, dan desas-desus), 
bersifat umum dan terbuka (Hadi, 2012: 1). 
Marpaung dalam (Hadi, 2012: 2) berpendapat bahwa media massa 
merupakan jendela informasi yang dapat mempengaruhi pemikiran 
masyarakat, dalam hal ini pembaca peristiwa yang bersifat komunikasi 
sosial. Oleh karena itulah media massa dari sudut manapun tidak mampu 
untuk bersikap netral, karena berada atas dua kepentingan yakni sebagai 
produsen dan penyampai informasi. Sebagai produsen, media massa harus 
dituntut memenuhi kepentingan dan kehausan informasi dari konsumen, 
sehingga unsur netral sulit untuk dipenuhi. 
Sudibyo (2001: 55) mengatakan bahwa media memiliki dua 
peranan. Pertama, media adalah sumber dari kekuasaan hegemonik, 
dimana kesadaran khalayak dikuasai. Kedua, media juga dapat menjadi 
sumber legitimasi. Lewat media, mereka yang berkuasa dapat memupuk 
kekuasaan agar tampak absah, benar, dan memang seharusnya seperti itu. 
Proses semacam itu melibatkan suatu usaha pemaknaan yang terus-
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menerus yang diantaranya dilakukan lewat pemberitaan, sehingga 
khalayak tanpa sadar terbentuk kesadarannya tanpa paksa. 
Kekuatan hegemoni adalah bagaimana ia menciptakan cara 
berpikir atau wacana tertentu yang dominan, yang dianggap benar, 
sementara wacana lain dianggap salah. Ada suatu nilai konsensus yang 
dianggap memang benar, sehingga ada cara pandang atau wacana lain 
dianggap sebagai tidak benar. Media disini secara tidak sengaja dapat 
menjadi alat bagaimana nilai-nilai atau wacana yang dipandang dominan 
itu disebarkan dan meresap dalam benak khalayak sehingga menjadi 
konsensus bersama. Sementara nilai atau wacana lain dipandang 
menyimpang (Eriyanto, 2009: 104-105). 
Salah satu ruang untuk menyebarkan ideologi suatu kelompok 
adalah media. Media dalam prakteknya merupakan ruang di mana ideologi 
dipertarungkan untuk mendapatkan tempat dalam benak khalayak. Media 
bukan hanya alat penyampaian informasi bagi khalayaknya yang dapat 
dinilai sebagai sesuatu yang netral (Maryani, 2011: 40). Wacana suatu 
peristiwa yang dibentuk oleh media dan dengan terus-menerus diberitakan 
akan berdampak pada pandangan khalayak terhadap suatu peristiwa 
tersebut sesuai dengan apa yang dibentuk oleh media tersebut. 
Topik yang ada dalam surat kabar salah satunya adalah berita. 
Berita muncul dari suatu kegiatan yang terekam dalam benak manusia 
untuk disebarkan kepada manusia lain untuk mewujudkan komunikasi 
sosial. Menurut Aditya (2003: 1) berita yang muncul dalam benak manusia 
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itu bukan suatu peristiwa, tetapi sesuatu yang diserap setelah peristiwa itu 
terjadi. Ini berarti serapan masyarakat akan berita – berita tentang 
peristiwa yang terjadi adalah akibat serapan dari tulisan berita yang 
mereka baca di media massa. Atar (1995: 6) menyatakan, kejahatan, 
kekerasan dan pengadilan merupakan bahan berita yang menarik perhatian 
banyak orang. Bahkan berita skandal yang menyangkut tokoh masyarakat 
atau politikus menjadi bahan yang banyak digemari. 
Dalam melakukan peliputan jurnalistik, seorang wartawan harus 
memiliki sikap fairness. Hal ini dijelaskan dalam buku Pedoman Perilaku 
Jurnalis karya Tim AJI Jakarta yang menyebutkan bahwa jurnalis harus 
mewawancarai semua pihak yang berkonflik/bersaing jika meliput suatu 
masalah terkait konflik/persaingan dalam segala bidang (politik, hukum, 
bisnis, sosial). Selain itu juga jurnalis memberi kesempatan kepada subyek 
berita yang dituduh untuk memberi tanggapan atau klarifikasi atas berita 
yang memojokkan dia. 
Hal serupa juga terangkum dalam Kode Etik Jurnalistik pasal 1 
yang berbunyi “wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan 
berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk”. Pasal tersebut 
diperjelas (AJI Jakarta, 2014: 61-62) sebagai berikut. 
1. Independensi, seorang jurnalis bisa dikatakan memiliki 
independensi jika ia memberitakan peristiwa atau fakta sesuai 
dengan suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan 
intervensi dari pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers. 
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2. Akurat dan berimbang, sebuah berita bisa dianggap akurat jika 
itu dipercaya benar sesuai keadaan obyektif ketika peristiwa 
terjadi. 
3. Asas praduga tak bersalah, prinsip ini menegaskan bahwa 
seseorang tak boleh dinyatakan bersalah sebelum ada putusan 
hukum yang menyatakannya melalui sebuah keputusan 
pengadilan. 
Pada pertengahan Oktober 2018, masyarakat Surakarta dikejutkan 
dengan munculnya kasus pencemaran air merah di Kecamatan 
Banyuanyar. Pencemaran tersebut diduga berasal dari pipa limbah pabrik 
PT Mahkota Citra Lestari (PT MCL). Dalam kasus ini, PT MCL dianggap 
melanggar Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 Tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Seperti dilansir dari Harian Radar 
Solo (Selasa, 23 Oktober 2018) “Dijerat pasal 98 ayat (1) dan pasal 36 
ayat (1). Ancaman pidana minimal 3 tahun maksimal 10 tahun dan denda 
minimal Rp 3 miliar maksimal 10 miliar.” 
Berdasarkan konteks kalimat, pemilihan narasumber dan penulisan 
fakta-fakta dalam pemberitaan kasus pencemaran air PDAM Surakarta di 
Harian Radar Solo, ditaksir ada hubungan antara keberpihakan dan kuasa 
media. Kecenderungan penulisan berita yang terlihat berat sebelah kerap 
ditampilkan dengan porsi yang cukup besar. 
Pemilihan narasumber dari pabrik terduga pencemar misalnya. 
Radar Solo hanya memilih narasumber dari pengelola pabrik dan memakai 
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pernyataan yang sama dari satu pemberitaan dengan pemberitaan lainnya. 
Dilansir pada Harian Radar Solo (Kamis, 18 Oktober 2018)  
Menanggapi kejadian ini, pengelola pabrik bahan pewarna yang 
diduga menimbulkan perubahan warna, Lesi mengklaim bahwa 
pabriknya tidak setiap hari membuat bahan pewarna. 
 
Jika dibandingkan dengan pemberitaan kasus serupa di Harian 
Umum Solopos, penggunaan narasumber dari pabrik terduga pencemar 
lebih kredibel, tidak hanya dari pengelola pabrik saja. Dilansir pada Harian 
Umum Solopos (Rabu, 24 Oktober 2018)  
Kuasa hukum bos pabrik kimia tekstil PT Mahkota Citra Lestari 
menyangkal kliennya membuang limbah produksi ke pipa 
distribusi air minum milik Perumda Air Minum Toya Wening 
Solo. 
 
Selain dari pemilihan kata dan narasumber, jika dibandingkan 
dengan pemberitaan pada Harian Umum Solopos, ada pula 
penyembunyian fakta dalam pemberitaan Harian Radar Solo. Hal ini 
terlihat dari penulisan berita pada headline Radar Solo tanggal 25 Oktober 
2018, “Tersangka, Bos PT MCL Tidak Ditahan.” 
Dalam penulisan berita yang menjadi headline pada tanggal 
tersebut, Radar Solo tidak menjelaskan mengapa bos PT MCL tidak 
ditahan padahal statusnya sudah resmi tersangka. Sedangkan bila 
dibandingkan dengan pemberitaan Solopos pada tanggal 23 Oktober 2018 
disebutkan alasan tidak adanya penahanan, “Meski menjadi tersangka, bos 
pabrik itu tidak menjalani penahanan.Hendra berdalih penahanan tidak 
bisa dilakukan karena tersangka diancam pidana dibawah lima tahun.” 
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Radar Solo lebih menonjolkan pemberitaan pada satu sisi saja. 
Terlihat pada penekanan berita yang lebih banyak memuat pernyataan-
pernyataan pihak PDAM saja. 
Uraian diatas tentu suatu realitas yang ditampilkan mencerminkan 
realitas yang sesungguhnya sangat tergantung pada kebijakan redaksional 
masing-masing media yang bersangkutan. Adanya keterbatasan pers yang 
tidak mampu menjaga independensi atau kecenderungannya kepada 
pemilik modal sering terjadi pada pers industrial. Dalam pers secara 
struktural bidang redaksional tidak lepas dari pemilik modal. Sadar atau 
tidak sadar pemilik modal sering mencampuri bidang redaksional. Bahkan 
tidak jarang pemilik modalah yang mengatur keredaksionalannya (Abrar, 
1995: 65). 
Berbagai penelitian dengan berbagai analisis untuk 
mempertanyakan keberpihakan media massa pun sudah banyak dilakukan. 
Contoh penelitian mengenai keberpihakan pemberitaan kasus Buyat di 
Harian Republika oleh Iwan Awaluddin Yusuf, seorang peneliti Pusat 
Kajian Media dan Budaya Populer pada tahun 2006. Peneliti menemukan 
bahwa 60% pemberitaan harian Republika mengenai kasus Buyat lebih 
memihak pada warga Buyat, sedangkan pemberitaan yang bersifat netral 
sebanyak 40% pada jangka waktu 20 Juli hingga 31 Juli 2004 dari 10 
berita yang disajikan. 
Dalam penelitian tersebut, Republika memang secara umum tidak 
terjebak dalam praktik dikotomisasi konsep kelompok kita dan mereka (Us 
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and Them), namun dari proporsi narasumber dan fakta-fakta yang 
ditampilkan, Republika memiliki kecenderungan berpihak pada warga 
Buyat (Rahayu, 2006: 150). 
Harian Radar Solo merupakan surat kabar lokal yang terbit pertama 
kali tahun 2000 sebagai salah satu anak grup Jawa Pos. Radar Solo hadir 
sebagai harian pagi dengan oplah 25.000 eksemplar perhari. Wilayah edar 
Radar Solo sendiri adalah seluruh eks karesidenan Surakarta. Kehadiran 
Radar Solo sebagai satu kesatuan dengan koran Jawa Pos mampu 
menawarkan alternatif baru. Jawa Pos Radar Solo terbit 32 halaman setiap 
harinya. Dengan pembagian 28 halaman Jawa Pos yang berisi berita 
nasional internasional dan 8 halaman Radar Solo dengan sajian berita 
lokal. 
Pemilihan surat kabar dalam penelitian ini dikarenakan surat kabar 
Radar Solo merupakan contoh media cetak lokal yang menaruh perhatian 
dalam fokus pemberitaan dugaan pencemaran air PDAM Surakarta. Hal 
tersebut dibuktikan dengan porsi yang cukup besar dalam memberitakan 
kasus tersebut. Jika dibandingkan dengan media massa lokal Solo Raya 
lain yang sama-sama memberitakan kasus serupa, terdapat perbedaan 
dalam isi dan bentuk penyajian berita. Perbedaan juga tampak pada 
bagaimana surat kabar ini memandang tingkat news value kasus tersebut. 
Dalam penelitian ini, juga akan menunjukkan bahwa media mempunyai 
kecenderungan dalam memberitakan suatu kasus. 
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Media acap disebut sebagai the fourth estate (kekuatan keempat) 
dalam kehidupan sosial-ekonomi dan politik (Sobur, 2009: 30). Konstruksi 
pemberitaan media tentunya tidak bisa dilepaskan dari ideologi media dan 
ideologi wartawan dari media tersebut. Berita-berita yang ditulis oleh 
wartawan akan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang ia miliki dan 
perspektif yang ia gunakan untuk merefleksikan sesuatu peristiwa. Selain 
hal tersebut, ideologi media akan sangat berpengaruh pada penerbitan 
media yang dikeluarkan oleh redaksi (Damanik, 2013: 3). 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan 
penelitian berjudul “Wacana Keberpihakan Media Pada Pemberitaan 
Kasus Pencemaran Air di Harian Radar Solo” menggunakan analisis 
wacana Teun A. van Dijk. Wacana model van Dijk dipilih karena memiliki 
keistimewaan pada segi kognisi sosial dimana penelitian bukan hanya 
dipusatkan pada dimensi suatu teks berita, namun juga bagaimana suatu 
teks diproduksi yang melibatkan individu wartawan dan sebuah media. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Penonjolan pemberitaan pencemaran air PDAM Surakarta dari satu 
sisi 
2. Upaya penonjolan citra instansi PDAM Surakarta oleh media 
dalam pemberitaan 
3. Perbedaan pemilihan narasumber dalam pemberitaan kasus 
pencemaran air 
4. Penyajian fakta-fakta dalam pemberitaan kasus pencemaran air 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar fokus penelitian tidak melebar, maka masalah yang akan 
diteliti hanya sebatas membahas wacana pemberitaan kasus pencemaran 
air merah PDAM Surakarta yang melibatkan PT MCL pada Harian Radar 
Solo edisi 18-25 Oktober 2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka peneliti 
mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Wacana 
Keberpihakan Media yang Dimunculkan dari Pemberitaan Kasus 
Pencemaran Air PDAM Surakarta di Harian Radar Solo?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai peneliti ini yaitu menggambarkan Wacana 
Keberpihakan Media dalam Pemberitaan Kasus Pencemaran Air PDAM 
Surakarta di Harian Radar Solo. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 
masukan bagi penelitian selanjutnya 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang ilmu 
komunikasi khususnya dari segi jurnalistik media cetak 
2. Manfaat Praktis 
a. Mengetahui bagaimana wacana keberpihakan media dalam 
pemberitaan suatu kasus di suatu media. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan 
keilmuan dalam penelitian selanjutnya mengenai deksripsi 
wacana pemberitaan sebuah media cetak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
Definisi komunikasi massa berubah sangat pesat sejak 
ditemukannya era komunikasi digital. Komunikasi massa adalah 
proses komunikasi dengan menggunakan media massa. Joseph R 
Dominick (dalam Suryanto, 2015) mendefinisikan komunikasi massa 
sebagai proses suatu organisasi yang kompleks, memproduksi dan 
mengirimkan pesan kepada khalayak yang besar, heterogen dan 
tersebar (Suryanto, 2015: 143-144). 
Para ahli komunikasi massa mengenal dua sisi dari kajian 
mengenai komunikasi massa. Sisi pertama menekankan relasi antara 
media dan masyarakat yang lebih besar dan lembaganya. Sisi ini 
dianggap sebagai sisi makro dari teori komunikasi massa karena 
berkaitan dengan cara media “dipasang” di masyarakat dan pengaruh 
antara struktur sosial yang lebih besar. Sisi kedua menekankan pada 
orang-orang sebagai kelompok atau individu. Sisi ini mencerminkan 
relasi antara khalayak dan media (Suryanto, 2015:145). 
Media massa dipahami bukan hanya sebagai mekanisme sederhana 
yang sifatnya menyebarkan informasi. Media massa merupakan 
organisasi yang terdiri atas susunan kompleks dan merupakan lembaga 
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sosial yang penting di masyarakat. Media massa dalam pendekatan 
teori kritis Marxis dipahami sebagai arena pertarungan berbagai 
ideologi dan kepentingan yang ada di masyarakat (Suryanto, 2015: 
146). 
Media massa merupakan pusat dari kajian komunikasi massa. 
Media massa menyebarkan pesan-pesan yang mampu mempengaruhi 
khalayak yang mengonsumsinya dan mencerminkan kebudayaan 
masyarakat serta mampu menyediakan informasi ke khalayak yang 
luas.McQuail (dalam Suryanto, 2015) mendefinisikan media massa 
dalam kajian komunikasi massa sering dipahami sebagai perangkat 
yang diorganisasikan untuk berkomunikasi secara terbuka dengan 
situasi yang berjarak pada khalayak luas dalam waktu singkat. 
2. Media 
a. Tugas Media 
Seperti dikutip dari buku Realitas Media (Mursito,  2007: 121-
122), media bertugas untuk membantu mendefinisikan komunitas. 
Media tidak bisa mengambil keputusan sendirian dalam merumuskan 
suatu komunitas. Realitas yang hendak dijadikan berita harus 
merupakan hasil kerjasama media dengan publiknya. Dengan kata lain, 
realitas media adalah hasil rumusan intersubyektivitas – media, sumber 
berita, fakta peristiwa, opini warga, dan mereka yang terlibat dalam 
peristiwa itu. 
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Jika demikian, fakta hasil intersubyektivitas memungkinkan 
digalinya “kebenaran” di balik fakta. Dalam bahasa Peter du Toit, “kita 
mencari fakta, baik fakta sebenarnya maupun kebenaran di balik 
fakta”. Pernyataan sumber berita tentang fakta – bukan penilaiannya 
tentang fakta – harus dicek “kebenarannya” lewat infrastruktur 
jurnalisme yang lain. Misalnya dengan jalan observasi dan investigasi. 
Media juga memiliki peran membantu masyarakat “mengerti 
dunia”. Media perlu memberi informasi sehingga rakyat tahu tentang 
kehidupannya dalam konteks sosial, politik, serta kultural yang lebih 
luas. Media menjelaskan sistem sosial, sistem politik, kultur yang ada 
di komunitas atau dunia lain yang berbeda dengan lingkungannya. 
Tujuannya bukan untuk menunjukkan “keanehannya”, melainkan 
menyebarkan pengertian. 
Harus diingat bahwa media tidak hanya menyiarkan informasi 
kelompok tertentu. Media massa bersifat umum, artinya ditujukan 
kepada umum, sehingga kepadanya media ditujukan. Dengan 
demikian, informasi tentang suatu komunitas bukan hanya dibaca oleh 
kelompok itu tetapi juga dibaca oleh semua audiens (Mursito, 2007: 
121-122). 
b. Ideologi Media 
Stuart Hall dikutip Mulyana (2001: 54) memandang media sebagai 
instrumen idologis dimana satu kelompok menyebarkan pengaruh dan 
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dominasinya kepada kelompok lain. Media dipandang bukan sebagai 
ranah netral tanpa kepentingan dan pemaknaan dari berbagai 
kelompok. Media justru bisa menjadi subyek yang mengkontruksi 
realitas sesuai penafsiran dan definisinya sendiri untuk disebarkan 
kepada khalayak. 
Penempatan sumber berita yang lebih menonjol dibanding sumber 
lain, menempatkan wawancara seorang tokoh lebih besar dari tokoh 
lain, tidak berimbang dan secara nyata memihak satu kelompok 
semata-mata karena kekeliruan atau bisa wartawan atau media yang 
bersangkutan. Hal tersebut menjadi lazim dan manusiawi dijalankan 
oleh wartawan jika dilihat dari pendekatan konstruksionis. 
Konsep ideologi menjelaskan bagaimana bisa wartawan membuat 
liputan berita memihak satu pandangan, menempatkan pandangan satu 
lebih menonjol disbanding pandangan kelompok lain. Perlu digaris 
bawahi bahwa praktik tersebut mencerminkan ideologi dari si 
wartawan dan tempat ia bekerja. Oleh karena itu, untuk mengerti 
kenapa praktik jurnalistik menjadi semacam itu bukan dengan meneliti 
sumber bias melainkan aspek ideologi di balik media yang melahirkan 
berita tersebut (Mulyana, 2001: 54). 
Deddy Mulyana berpendapat media memainkan dua peran. 
Pertama, media menguasai kesadaran khalayak lewat kekuasaan 
hegemonik. Kedua, media dapat menjadi sumber legitimasi, artinya 
media berperan memupuk kekuasaan agar tampak sah, benar dan 
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seharusnya memang seperti itu. Proses semacam itu melibatkan suatu 
usaha pemaknaan dalam pemberitaan yang terus menerus. 
Dikutip dari (Mulyana, 2001: 55-56), Stuart Hall berpendapat 
bahwa: 
Pemberitaan tertentu tidak dianggap bias atau distorsi tetapi 
semata sebagai akibat dari ideologi tertentu dari media tersebut. 
Kecenderungan atau ideologi itulah yang menentukan bagaimana 
fakta itu dipahami, fakta apa yang diambil dan mana yang dibuang. 
Semua proses ini dipandang sebagai konsekuensi dari ideologi, 
bukan bias atau kesalahan wartawan.  
 
c. Media dalam Paradigma Kritis 
Paradigma kritis mempunyai pandangan sendiri terhadap berita, 
yang bersumber pada bagaimana berita tersebut diproduksi dan 
bagaimana kedudukan wartawan dan media bersangkutan dalam 
keseluruhan proses produksi berita. Paradigma pluralis percaya bahwa 
wartawan dan media adalah entitas yang otonom, dan berita yang 
dihasilkan haruslah menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan 
(Eriyanto, 2001: 31). 
Sementara paradigma kritis mempertanyakan posisi wartawan dan 
media dalam keseluruhan struktur sosial dan kekuatan sosial yang ada 
dalam masyarakat. Pada akhirnya posisi tersebut mempengaruhi berita, 
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bukan pencerminan dari realitas yang sesungguhnya. Perbedaan 
tersebut (Eriyanto, 2001: 34-46)  selengkapnya sebagai berikut: 
1) Fakta 
Dalam konsepsi pluralis, diandaikan ada realitas yang 
bersifat eksternal yang ada dan hadir sebelum wartawan 
meliputnya.  Jadi, ada realitas yang bersifat obyektif, yang 
harus diambil dan diliput oleh wartawan. Pandangan semacam 
ini sangat bertolak belakang dengan pandangan kritis. Bagi 
kaum kritis, realitas merupakan kenyataan semu yang telah 
terbentuk oleh proses kekuatan sosial, politik dan ekonomi. 
Oleh karena itu, mengharapkan realitas apa adanya tidak 
mungkin, karena sudah tercelup oleh kelompok ekonomi dan 
politik yang dominan. 
Dalam pandangan kaum pluralis, berita adalah refleksi dan 
pencerminan dari realitas. Pandangan ini ditolak oleh 
pendekatan kritis. Menurut kaum kritis, berita adalah hasil dari 
pertarungan wacana antara berbagai kekuatan dalam 
masyarakat yang selalu melibatkan pandangan dan ideologi 
wartawan atau media. 
2) Posisi Media 
Kaum pluralis melihat media sebagai saluran yang bebas 
dan netral. Hal itu berarti semua pihak dan kepentingan dapat 
menyampaikan posisi dan pandangannya secara bebas. 
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Pandangan semacam ini ditolak oleh kaum kritis. Pandangan 
kritis melihat media bukan hanya alat dari kelompok dominan, 
tetapi juga memproduksi ideologi yang juga dominan. 
Media membantu kelompok dominan menyebarkan 
gagasannya, mengontrol kelompok lain, dan juga membentuk 
konsensus antar anggota komunitas. Lewat media pula ideologi 
dominan, apa yang baik dan apa yang buruk dimapankan. 
Media bukanlah sekedar saluran yang bebas, ia juga subyek 
yang mengkontruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias, 
dan pemaknaannya. 
3) Posisi Wartawan 
Pandangan kritis menilai bahwa wartawan pada dasarnya 
adalah partisipan dari kelompok yang ada dalam masyarakat. 
Wartawan adalah bagian dari kelompok atau kelas tertentu 
dalam masyarakat, sehingga pemberitaan yang dilakukan oleh 
wartawan pada dasarnya sukar dihindari sikap partisipan. 
Wartawan mempunyai nilai-nilai tertentu yang hendak dia 
perjuangkan yang berpengaruh besar dalam isi pemberitaan. 
Hasil akhirnya tentu saja adalah pemihakan pada kelompok 
sendiri, dan memburukkan kelompok lain. 
4) Hasil liputan 
Perbedaan antara pendekatan pluralis dan kritis dalam 
memahami berita, mengakibatkan perbedaan pula dalam hal 
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bagaimana hasil kerja seorang wartawan seharusnya dinilai. 
Dalam pandangan pluralis, diandaikan ada standar baku dalam 
hasil kerja jurnalistik. Standar baku itu seringkali dikatakan 
sebagai peliputan yang berimbang, dua sisi, netral dan obyektif. 
Konsep semacam itu disangkal oleh pendekatan kritis. 
Persoalannya bukanlah pada bagaimana laporan yang baik dan 
buruk, namun apakah laporan tersebut mengandung unsur bias 
atau tidak. Akan tetapi demikianlah kenyataanya. Artinya, 
kalau ada seorang wartawan yang menulis berita dari satu sisi, 
mewawancarai dari satu pihak, tidak kemudian dinilai sebagai 
benar atau salah, tetapi memang wartawan melakukan itu 
dalam kerangka ideologi tertentu. 
d. Keberpihakan Media 
Keberpihakan media dalam memberitakan suatu kasus yang 
mencerminkan konflik merupakan hal yang perlu dihindari. 
Keberpihakan yang paling mendasar terhadap suatu objek (Rahayu, 
2006: 134) adalah : 
1. Perasaan mendukung (favourable) ataupun perasaan tidak 
mendukung (unfavourable) seperti yang diungkapkan 
Berkowitz. 
2. Dalam kegiatan jurnalistik, keberpihakan media akan tampak 
untuk berpihak pada kecenderungan berafeksi positif, netral, 
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dan negatif. Keberpihakan positif berarti memilih sikap 
mendukung (favourable). Sedangkan sikap negatif 
mencerminkan sikap tidak mendukung. 
3. Berdasarkan gagasan jurnalisme profesional dalam pemberitaan 
konflik, media dituntut berada dalam situasi tengah antara 
pihak-pihak terlibat konflik. Jelasnya, media dalam 
menjalankan peran idealnya terutama jurnalis dalam 
memberitakan konflik harus menjalankan tugas sesuai dengan 
pedoman profesional. Seperti yang diungkap Burns (Rahayu, 
2006: 132) yaitu agar dapat menjaga sikap objektif, berimbang, 
akurat, dan benar sehingga dalam posisi independen. 
Kusumaningrat (2006: 17) berpendapat bahwa media massa 
sebagai penyampai pesan-pesan komunikasi biasa disebut dengan pers. 
Pers dalam arti sempit yaitu kegiatan komunikasi yang hanya 
dilakukan dengan perantaraan barang cetakan. Sedangkan pers dalam 
arti kata luas adalah kegiatan komunikasi yang hanya dilakukan 
dengan media cetak maupun media elektronik. 
Keakuratan suatu fakta tidak selalu menjamin keakuratan arti. 
Fakta-fakta yang akurat yang dipilih atau disusun secara longgar atau 
tidak adil sama sekali menyesatkannya dengan kesalahan yang sama 
sekali palsu. Dengan terlalu banyak atau terlalu sedikit memberikan 
tekanan, dengan menyisipkan fakta-fakta yang tidak relevan atau 
dengan menghilangkan fakta-fakta yang seharusnya ada di sana, 
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pembaca mungkin mendapat kesan yang palsu (Kusumaningrat, 2006: 
17). 
Bagi seorang wartawan, untuk menyusun sebuah laporan atau 
tulisan adil dan berimbang tidaklah sesulit memelihara objektivitas. 
Sikap adil dan berimbang yang dimaksudkan adalah bahwa seorang 
wartawan harus melaporkan apa sesungguhnya yang terjadi. Misalnya 
saat seorang politisi memperoleh tepukan yang hangat dari hadirin 
ketika menyampaikan pidatonya. Peristiwa itu seharusnya ditulis apa 
adanya. Tetapi, ketika sebagian hadirin walked out sebelum pidato 
berakhir, itu juga harus ditulis apa adanya. Jadi, ada dua situasi yang 
berbeda, namun keduanya harus termuat dalam berita yang ditulis 
(Kusumaningrat, 2006: 52). 
Rahayu (2006: 3) berpendapat bahwa seharusnya dengan 
kebebasan yang diamanatkan pada pers, pers dapat berfungsi 
maksimal. Fungsi maksimal yang dimaksud yakni berperan sebagai 
pembentuk pendapat umum, penegak nilai-nilai demokrasi, dan 
keadilan serta kebenaran. Keberadaan  pers yang  jujur, tidak memihak 
(impartial), objektif, akurat, tanpa prasangka, berimbang, memisahkan 
opini dan fakta, etis dan menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia 
serta komprehensif menjadi harapan masyarakat. 
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3. Berita 
a. Pengertian Berita 
Definisi berita menurut The New Grolier Webster International 
Dictionary yang dikutip kembali oleh Hikmat Kusumaningrat dan 
Purnama Kusumaningrat dalam buku “Jurnalistik Teori dan Praktek” 
menyebutkan bahwa berita adalah : 
(1) Current information about something that has taken place, 
or about something not known before; (2) News is information 
as presented by a news media such as paper, radio, or 
television; (3) News is anything or anyone regarded by a news 
media as a subject woethy of treatment. 
(1) Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau 
tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya; (2) Berita 
adalah informasi seperti yang disajikan oleh media semisal 
surat kabar, radio atau televisi; (3) Berita adalah sesuatu atau 
seseorang yang dipandang oleh media merupakan subjek yang 
layak untuk diberitakan (Kusumaningrat, 2006:39). 
Tidak semua peristiwa layak untuk dijadikan sebuah konsumsi 
publik. Ada indikator-indikator dimana sebuah peristiwa layak untuk 
diberitakan. Kelayakan sebuah peristiwa menjadi sebuah berita disebut 
(news worthiness). Sedangkan indikator-indikator untuk mengukur 
kelayakan sebuah peristiwa menjadi sebuah berita disebut nilai berita 
(news value). 
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Berita yang layak dimuat dan diedarkan adalah berita yang memuat 
unsur-unsur (Kusumaningrat, 2005: 48-57) sebagai berikut: 
a. Berita harus akurat; akurasi berarti benar dalam memberikan 
kesan umum, benar dalam sudut pandang pemberitaan yang 
ingin dicapai oleh penyajian detail-detail fakta dan oleh 
tekanan yang diberikan pada fakta-faktanya. 
b. Berita harus lengkap, adil, dan berimbang; maksud dari sikap 
adil dan berimbang adalah seorang wartawan harus melaporkan 
apa yang sesungguhnya terjadi. 
c. Berita harus objektif; selain unsur kecepatan (akurasi) dan 
ketepatan, berita harus bersifat objektif. Objektif berarti 
menulis berita yang selaras dengan kenyataan. 
d. Berita harus ringkas dan jelas; berarti penggunaan bahasa 
dalam penulisan harus ringkas, jelas dan sederhana. Unsur ini 
bertujuan agar berita dapat dicerna dengan cepat.  
e. Berita harus hangat; sesuai dengan padanan kata berita dalam 
bahasa Inggris News yang menunjukkan adanya unsur waktu 
new – baru. 
Selain unsur-unsur dari peristiwa yang akan disajikan harus 
terpenuhi, unsur-unsur berita juga haruslah terpenuhi. Untuk lebih 
memahami tentang pengertian berita maka juga harus memahami 
unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah berita. Adapun unsur-unsur 
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berita terdiri atas what (apa), who (siapa), where (dimana), when 
(kapan), why (mengapa), dan how (bagaimana). 
Adapun jenis berita menurut Sumadiria (2008 : 69-71) ada tiga 
jenis berita dalam aktivitas jurnalistik, yang terdiri atas berita 
elementary, intermediate, dan advance. Untuk lebih jelasnya mengenai 
ketiga jenis tersebut maka mari kita simak penjelasan berikut ini. 
a. Elementary News 
1) Straight news report, merupakan sebuah laporan mengenai 
suatu peritiwa secara langsung. Misalnya, sebuah 
pengumuman biasanya merupakan berita-berita langsung 
yang hanya menyajikan apa yang terjadi dalam waktu 
singkat. 
2) Depth news report, dalam hal ini reporter (wartawan) 
menghimpun informasi dengan fakta-fakta mengenai 
peristiwa tersebut dengan tujuan untuk menjadi  informasi 
tambahan peristiwa tersebut. Dalam sebuah pengumuman 
pemilihan calon presiden, reporter akan memasukkan 
pengumuman itu sendiri dan dibandingkan dengan hal-
hal  yang berkaitan dengan calon presiden tersebut 
beberapa waktu lalu. 
3) Comprehensive news report, merupakan laporan jurnalistik 
yang bersifat menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek 
tentang sebuah fakta yang terjadi. 
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b. Intermediate News 
1) Interpretative report, berita ini lebih dari sekedar  straight 
news dan depth news. Karena interpretative news biasanya 
berfokus pada sebuah isu, masalah, atau peristiwa-peristiwa 
kontroversial. Namun demikian, fokus laporan beritanya 
masih berbicara mengenai fakta yang terbukti bukan opini. 
2) Feature story, dalam hal ini untuk menarik perhatian 
pembacanya penulis mencari fakta dari sebuah peristiwa. 
Penulis feature biasanya menyajikan suatu pengalaman 
pembaca yang lebih menitikberatkan pada gaya penulisan 
dan humor daripada pentingnya informasi yang akan 
disajikan. 
c. Advance News 
1) Depth report, merupakan laporan tentang suatu 
fenomena yang bersifat mendalam, dan tajam. 
2) Investigative report, jenisnya hampir sama dengan 
laporan interpretatif namun lebih memusatkan pada 
sejumlah masalah dan kontroversi suatu peristiwa. 
3) Editorial writing, merupakan penyajian laporan yang 
menafsirkan berita penting yang mempengaruhi 
pendapat umum 
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b. Konstruksi Berita 
Suhandang (2004: 115) mengatakan bahwa sesuai dengan tujuan 
jurnalistik dalam mempengaruhi rakyat, dalam teks berita termuat 
konstruksi yang telah dilakukan oleh awak media. Beberapa wilayah 
yang menjadi lahan konstruksi berita, di antaranya : 
1) Headline (Judul Berita) 
Pada hakikatnya headline merupakan intisari berita. Headline 
dibuat dalam satu atau dua kalimat pendek, tapi cukup 
memberitahukan persoalan pokok peristiwa yang akan 
disampaikan. Strateginya dengan kalimat pernyataan yang menarik 
rasa keingintahuan, ukuran huruf, tata letaknya dapat memberikan 
tampilan yang segar. Variasi ini dilakukan agar menarik khalayak 
untuk tidak melewatkan dalam membacanya. 
Dalam hal ini, terdapat berbagai bentuk headline yang 
didasarkan pada kepentingan berita, keserasian (susunan) baris 
deck headline-nya, topografi, dan penempatan berita. Menurut 
kepentingan berita, dikenal empat jenis headline yaitu: 
a) Banner headline, untuk berita yang terpenting. Headline 
model ini dibuat dengan jenis dan ukuran huruf yang 
mencerminkan sifat gagah dan kuat, dalam arti hurufnya 
terbesar dan lebih tebal dibandingkan dengan headline yang 
lainnya serta menduduki tempat lebih dari empat kolom 
surat kabar. 
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b) Spread headline, untuk berita penting. Headline ini tampak 
lebih kecil dibandingkan dengan banner headline. Ukuran 
dan jenis huruf lebih kecil dan hanya menempati tiga 
kolom. 
c) Secondary headline, untuk berita yang kurang penting. 
Headline ini tampak lebih kecil dibandingkan dengan 
spread headline. Ukuran dan jenis huruf lebih kecil dan 
hanya menempati dua kolom. 
d) Subordinated headline, untuk berita yang dianggap tidak 
penting. Kehadirannya kadang-kadang dibutuhkan untuk 
menutup tempat kosong pada halaman bersangkutan. 
Kosong dalam arti sisa tempat pada halaman yang memuat 
berita-berita lain yang dianggap kurang penting sampai 
dengan yang terpenting. Karena itu, tempatnya cukup satu 
kolom dengan ukuran huruf yang lebih kecil (Suhandang, 
2004 : 115). 
Berdasarkan pada keserasian baris (deck), terdapat bentuk 
headline seperti: 
a) Cross lie headline yaitu headline yang terdiri dari satu baris 
b) Pyramid headline yaitu headline yang terdiri dari lebih dari 
satu baris dan disusun dengan pola piramida 
c)  Inverted pyramyd headline yaitu headline yang disusun 
dengan bentuk piramida terbalik 
27 
 
d) Plush left headline yaitu headline yang terdiri dari bebrapa 
baris dan disusun dengan rata sebelah kiri 
e) Flush right headline yaitu headline yang terdiri dari 
beberapa baris dan disusun dengan rata sebelah kanan 
f) Hanging idention headline yaitu headline yang terdiri dari 
tiga baris atau lebih, dengan susunan baris pertama 
merupakan baris yang terpanjang sedangkan baris 
berikutnya lebih pendek (Suhandang, 2004 : 117). 
 
2) Lead (teras berita) 
Lead merupakan sari dari berita. Berisi laporan singkat 
mengenai peristiwa yang ada. Rumus baku yang terdapat dalam 
lead yaitu terdapat unsur 5W dan 1H. Konstruksi dalam wilayah 
ini yaitu dengan menonjolkan salah satu sisi dari unsur 5W dan 1H, 
menggunakan stilistika (gaya penuturan cerita). 
Berdasarkan penekanan atau penonjolan salah satu unsur 5W 
dan 1H, lead berita terdapat enam lead yaitu: 
a) What lead yaitu lead yang penekanannya pada aspek apa 
(macam dan bentuk peristiwa). 
b) Who lead yaitu lead yang penekanannya pada aspek siapa 
(orang maupun lembaga yang terkait dengan peristiwa). 
c) When lead yaitu lead yang penekanannya pada aspek waktu 
(kapan peristiwa terjadi). 
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d) Where lead yaitu lead yang penekanannya pada aspek 
tempat (dimana peristiwa terjadi). 
e) Why lead yaitu lead yang penekanannya pada aspek sebab 
terjadinya sebuah peristiwa. 
f) How lead yaitu lead yang penekanannya pada aspek 
bagaiman peristiwa tersebut terjadi (Suhandang, 2004 : 
122-124). 
 
3) Body (tubuh atau kelengkapan berita) 
Selain wilayah headline dan lead yang merupakan inti dari 
berita. Body berita merupakan bagian dari berita yang merinci 
kelengkapan informasi jadi suatu peristwa. Body berita dapat 
menjadi penjelas headline maupun lead. Dengan kelangkapan 
informasi, maka pembaca dapat mengetahui secara menyeluruh 
segala sisi dari suatu peristiwa. 
Meskipun sebagai pelengkap, tubuh berita sering digunakan 
sebagai pelegitimasi terhadap informasi awal, dan tubuh 
dikonstruksi sedemikian rupa agar dapat menarik perhatian 
pembaca. Adapun strategi menarik pembaca yaitu dengan 
penyajian tubuh berita yang meliputi, bentuk piramida, bentuk 
kronologis, piramida terbalik, dan block paragraph (Suhandang, 
2004: 137). 
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c. Produksi Berita 
Produksi berita adalah proses menghasilkan berita yang dimulai 
dari menangkap sebuah peristiwa, lalu diolah atau ditulis oleh 
wartawan yang kemudian diserahkan kepada redaktur untuk 
didiskusikan dengan jajaran redaksi setelah itu diterbitkan menjadi 
berita. Menurut Eriyanto (2001: 102), tahapan awal dari produksi 
berita adalah wartawan mempersepsi peritiwa atau fakta yang akan 
diliput, kemudian diteruskan dengan memilah fakta yang akan 
ditonjolkan (proses ini dihasilkan dengan rutinitas keredaksionalan), 
selanjutnya memilah berita yang mempunyai nilai berita tinggi untuk 
ditempatkan sesuai porsinya, proses selanjutnya mengkategorisasi 
berita yang akan diterbitkan sesuai kategorinya. 
Sedangkan menurut Tuchman, ada empat strategi dasar dalam 
produksi berita, yaitu (a) Menampilkan semua kemungkinan konflik 
yang muncul; (b) Menampilkan fakta-fakta pendukung; (c) Pemakaian 
kutipan pendapat; (d) Menyusun informasi dalam tata urutan tertentu. 
(Eriyanto, 2001: 115-117). 
Penelitian dalam level produksi berita, sering kali dipusatkan pada 
proses pembentukan berita (newsroom). Newsroom dipandang bukan 
sebagai ruang yang hampa, netral, dan seakan hanya menyalurkan 
informasi yang didapat, tak lebih tak kurang. Proses pembentukan 
berita, sebaliknya adalah proses yang rumit dan banyak faktor yang 
berpotensi untuk mempengaruhinya (Sudibyo, 2001: 7) 
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Apa yang disajikan media, pada dasarnya adalah akumulasi dari 
pengaruh yang beragam. Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, 
(Hidayat, 2001: 7-11) meringkas berbagai faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan dalam pemberitaan. Mereka mengidentifikasi 
ada lima faktor yang mempengaruhi kebijakan redaksi. 
Pertama, faktor individual. Faktor ini berhubungan dengan latar 
belakang profesional dari pengelola media. Level individual melihat 
bagaimana pengaruh aspek-aspek personal dari pengelola media 
mempengaruhi pemberitaan yang akan ditampilkan kepada khalayak. 
Aspek personal tersebut secara hipotek mempengaruhi skema 
pemahaman pengelola media. 
Kedua, level rutinitas media. Rutinitas media berhubungan dengan 
mekanisme dan proses penentuan berita. Setiap media umumnya 
mempunyai ukuran tersendiri tentang apa yang disebut berita. 
Rutinitas media ini juga berhubungan dengan mekanisme bagaimana 
berita dibentuk.Sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana 
berita diproduksi, rutinitas media karenanya mempengaruhi bagaimana 
wujud akhir sebuah berita (Sudibyo, 2001: 8). 
Ketiga, level organisasi. Level organisasi berhubungan dengan 
struktur organisasi yang secara hipotek mempengaruhi pemberitaan. 
Pengelola media dan wartawan bukan orang yang tunggal yang ada 
dalam organisasi berita, ia sebailknya hanya bagian kecil dari 
organisasi media itu sendiri. Masing-masing komponen dalam 
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organisasi media bisa jadi mempunyai kepentingan sendiri-sendiri 
(Sudibyo, 2001: 9). 
Keempat, level ekstramedia. Faktor ini berhubungan dengan faktor 
lingkungan di luar media. Meskipun berada di luar organisasi media, 
hal-hal di luar organisasi media ini dalam banyak kasus mempengaruhi 
pemberitaan media. Ada beberapa faktor yang termasuk dalam 
lingkungan di luar media (Sudibyo, 2001: 10-13) yakni: 
Pertama, sumber berita. Sumber berita disini dipandang bukanlah 
sebagai pihak yang netral yang memberikan informasi apa adanya, ia 
juga mempunyai kepentingan untuk mempengaruhi media dengan 
berbagai alasan: memenangkan opini publik atau membentuk citra 
tertentu kepada khalayak. Media lalu secara tidak sadar telah menjadi 
corong dari sumber berita untuk menyampaikan apa yang dirasakan 
oleh sumber berita tersebut. 
Kedua, sumber penghasilan media. Sumber penghasilan media ini 
bisa berupa iklan, bisa juga berupa pelanggan/pembeli media. Pihak 
pengiklan juga mempunyai strategi untuk memaksakan versinya pada 
media, itu dilakukan diantaranya dengan cara memaksa media untuk 
mengembargo berita yang buruk mengenai mereka. 
Ketiga, pihak eksternal seperti pemerintah dan lingkungan bisnis. 
Pengaruh ini sangat ditentukan oleh corak dari masing-masing 
lingkungan eksternal media.Keempat, level ideologi, ideologi disini 
diartikan sebagai kerangka berpikir atau kerangka referensi tertentu 
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yang dipakai oleh individu untuk melihat realitas dan bagaimana 
mereka menghadapinya. 
4. Analisis Wacana  
a. Analisis Wacana Kritis 
Analisis wacana adalah suatu disiplin ilmu yang berusaha mengkaji 
penggunaan bahasa yang nyata dalam komunikasi. Stubbs (dalam 
Darma, 2009: 15) mengatakan bahwa analisis wacana merupakan suatu 
kajian yang meneliti dan menganalisis bahasa yang digunakan secara 
alamiah. Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam 
komunikasi atau telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. 
Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat 
dalam komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat, fungsi 
ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks yang 
disebut wacana (Litlejohn, dalam Sobur, 2009: 48). 
Istilah analisis wacana digunakan dengan berbagai cara dalam 
literatur yang relevan. Begitu pula analisis wacana kritis (critical 
discourse analysis) tidaklah menyiratkan suatu metode yang homogen 
dalam analisis wacana. CDA memandang dirinya sebagai penelitian 
yang terlibat secara politis dengan suatu kebutuhan emansipatoris: 
mencoba memberikan dampak pada praktik sosial dan hubungan 
sosial. Penekanan penelitian yang muncul dalam pencapaian tujuan-
tujuan tersebut meliputi penggunaan bahasa dalam organisasi, dan 
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penelitian terhadap prasangka dalam hal-hal umum (Wodak, 2009: 
240). 
Menurut Fairclough dan Wodak (2009: 241) berpendapat bahwa 
analisis wacana kritis melihat wacana sebagai bentuk dari praktik 
sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial menyebabkan 
sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif tertentu dengan 
situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya. 
Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi: ia dapat 
memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak 
imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas 
dan minoritas melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam 
posisi sosial yang ditampilkan (Eriyanto, 2001: 7). 
Konteks, bertentangan dengan penggunaan istilah ini dalam 
analisis teks etnometodologis, meliputi pengetahuan sosiokultural dan 
intertekstualitas. Wacana selalu berhubungan dengan wacana yang 
diproduksi sebelumnya, secara simultan dan berkelanjutan, dan hanya 
bias dipahami berdasarkan kaidah dan konvensi yang mendasarinya 
(Wodak, 2009: 241). 
Karakteristik analisis wacana kritis yang diambil dari tulisan Teun 
A. van Dijk, Fairclough dan Wodak (Eriyanto, 2001: 8-13) dijabarkan 
sebagai berikut. 
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a. Tindakan 
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tindakan 
(action). Pemahaman semacam ini mengasosiasikan wacana 
sebagai bentuk interaksi. Dengan pemahaman semacam ini, 
wacana bukan ditempatkan seperti dalam ruang tertutup dan 
internal.ada beberapa konsekuensi bagaimana wacana harus 
dipandang. 
Pertama, wacana dipandang sebagai sesuatu yang 
mempunyai tujuan seperti untuk mempengaruhi, mendebat, 
membujuk, menyangga, bereaksi, dan sebagainya. Kedua, 
wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara 
sadar. Hal ini berarti wacana bukan sesuatu di luar kendali atau 
diekspresikan di luar kesadaran. 
b. Konteks 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari 
wacana meliputi latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana 
disini dipandang, diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada 
suatu konteks tertentu. Titik tolak dari analisa wacana di sini 
menekankan bahwa bahasa tidak bisa dimengerti sebagai 
mekanisme internal dari linguistik semata, bukan suatu objek 
yang diisolasi dalam ruang tertutup. Sedangkan memusatkan 
perhatiannya pada penggambaran teks dan konteks secara 
bersama-sama dalam suatu proses komunikasi. 
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c. Histori 
Wacana ditempatkan dalam konteks sosial tertentu, 
diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti 
tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Menempatkan 
wacana dalam konteks historis tertentu merupakan salah satu 
aspek penting untuk bisa mengerti teks. 
d. Kekuasaan 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan elemen 
kekuasaan (power) dalam analisisnya. Poin ini menekankan 
bahwa setiap wacana yang muncul, dalam bentuk teks, 
percakapan, atau apa pun, tidak dipandang sebagai sesuatu 
yang alamiah, wajar, dan netral tetapi merupakan bentuk 
pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah salah satu 
kunci hubungan antara wacana dengan masyarakat. 
e. Ideologi 
Ideologi juga konsep sentral dalam analisis wacana yang 
bersifat kritis. Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya 
adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari 
ideologi tertentu. 
Wacana dalam pendekatan ideologi semacam ini dipandang 
sebagai alat untuk kelompok dominan mempersuasi dan 
mengkomunikasikan kepada khalayak produksi kekuasaan dan 
dominasi agar tampak absah dan benar. 
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b. Analisis Wacana Teun Van Dijk 
Model yang dipakai oleh van Dijk sering disebut sebagai “kognisi 
sosial”. Pendekatan semacam ini tidak dapat dilepaskan dari 
karakteristik pendekatan yang diperkenalkan oleh van Dijk. Van Dijk 
berpendapat bahwa penelitian atas wacana tidak cukup hanya 
didasarkan pada analisis atas teks semata. Hal itu didasarkan pada teks 
yang hanya merupakan hasil dari suatu praktik produksi yang harus 
juga diamati (Eriyanto, 2001: 221). 
Teks bukan sesuatu yang datang dari langit, bukan juga suatu 
ruang hampa. Akan tetapi, teks dibentuk dalam suatu praktik 
diskursus, suatu praktik wacana. Van Dijk membuat suatu jembatan 
yang menghubungkan elemen besar berupa struktur sosial dengan 
elemen wacana yang mikro dengan sebuah dimensi yang dinamakan 
kognisi sosial (Eriyanto, 2001: 222). 
Van Dijk melihat bagaimana struktur sosial, dominasi, dan 
kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat. Ia juga melihat 
bagaimana kognisi/pikiran dan kesadaran membentuk dan berpengaruh 
terhadap teks tertentu. Wacana oleh van Dijk digambarkan mempunyai 
tiga dimensi/bangunan. Teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Model 
dari analisis van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Analisis Wacana Teun A. van Dijk 
 
Inti analisis van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi 
wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis (Eriyanto, 2001: 224). 
a. Teks 
Dalam dimensi teks, fokus penekanan penelitian adalah 
melihat bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai 
untuk menegaskan suatu tema tertentu. Van Dijk melihat suatu teks 
terdiri atas beberapa struktur/tingkatan yang masing-masing bagian 
saling mendukung. Kemudian ia membaginya ke dalam tiga 
tingkatan. Tingkatan tersebut struktur makro, superstruktur dan 
struktur mikro. 
Pertama, struktur makro. Merupakan makna elemen 
global/umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat 
topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, 
superstruktur. Merupakan struktur wacana yang berhubungan 
dengan kerangka suatu teks. Sedangkan superstruktur melihat 
bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam kesatuan berita 
Konteks 
Kognisi Sosial 
Teks 
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secara utuh. Ketiga, struktur mikro yang dapat diamati dari bagian 
kecil dari suatu teks. Seperti kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, 
parafrase, dan gambar (Eriyanto, 2001: 226). 
b. Kognisi Sosial 
Dalam pandangan van Dijk, analisis wacana tidak dibatasi 
hanya pada struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri 
menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat, dan 
ideologi. Untuk mengetahui bagaimana makna tersembunyi dari 
teks, membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks sosial. 
Pada level kognisi sosial dipelajari proses-proses produksi 
teks berita yang melibatkan kognisi sosial individu dari wartawan. 
Menurut van Dijk, titik kunci dalam memahami produksi berita 
adalah dengan meneliti proses terbentuknya teks. Proses 
terbentuknya teks ini tidak hanya bermakna bagaimana suatu teks 
dibentuk, proses ini juga memasukkan informasi yang digunakan 
untuk menulis dari suatu bentuk wacana tertentu seperti dari 
wawancara, laporan, konferensi pers, atau debat parlemen. 
c. Analisis Sosial 
Dimensi ketiga dari analisis van Dijk adalah analisis sosial. 
Wacana adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam 
masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis 
intertekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal 
diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. Menurut van Dijk, 
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dalam analisis mengenai masyarakat ini, ada dua poin yang penting 
yakni kekuasaan (power) dan akses (acces). 
Van Dijk mendefinisikan kekuasaan sebagai kepemilikan 
yang dimiliki oleh suatu kelompok untuk mengontrol kelompok 
(atau anggota) dari kelompok lain. Selain berupa kontrol yang 
bersifat langsung dan fisik, kekuasaan juga berbentuk persuasif. 
Tindakan seorang untuk secara tidak langsung mengontrol dengan 
mempengaruhi kondisi mental. 
Analisa wacana van Dijk, memberi perhatian yang besar 
pada akses. Bagaimana akses diantara masing-masing kelompok 
dalam masyarakat. Kelompok elit mempunyai akses yang lebih 
besar dibandingkan kelompok yang tidak berkuasa. Oleh karena 
itu, mereka yang lebih berkuasa mempunyai kesempatan lebih 
besar untuk mempunyai akses pada media. 
Baik struktur teks, kognisi sosial, maupun konteks sosial adalah 
sebuah bagian integral dalam kerangka wacana model van Dijk. Kalau 
suatu teks mempunyai ideologi tertentu atau kecenderungan 
pemberitaan tertentu, maka itu berarti menandakan dua hal. 
Pertama, teks tersebut merefleksikan struktur model mental 
wartawan ketika memandang suatu peristiwa atau persoalan.Kedua, 
teks tersebut merefleksikan pandangan sosial secara umum, skema 
kognisi masyarakat atas suatu persoalan. (Eriyanto, 2001: 274). 
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B. Kajian Pustaka 
Ada beberapa literatur mengenai analisis wacana yang dijadikan 
perbandingan dan referensi penelitian penulis antara lain: 
1. Judul Skripsi „Analisis Wacana Pemberitaan Harian 
Republika Tentang Makanan Calon Haji Berformalin‟, 
oleh Yusuf Gandang Pamuncak, FISIP UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2013. 
Penelitian ini mengangkat tentang permasalahan konsumsi 
haji di Indonesia yang muncul tiap tahun. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui deskripsi teks yang dibangun Republika soal 
pemberitaan makanan calon haji berformalin. Penelitian Yusuf 
menggunakan metode analisis wacana Teun van Dijk dengan 
cara mengamati pemberitaan dan melakukan wawancara 
dengan wartawan Republika. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan 
permasalahan konsumsi haji selama ini berkembang menjadi 
agenda yang menyangkut citra sebuah institusi keagamaan. 
Pada pemberitaan tersebut bukan hanya memberitakan 
mengenai kejadian yang merugikan namun lebih banyak kata 
yang melindungi Kemenag atas pertanggungjawabannya, 
pemilihan kata dalam teks serta skema komposisi berita 
menjadi alasan bentuk ketimpangan tersebut. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan Yusuf dan yang 
peneliti lakukan terletak pada obyek yang diteliti. Yusuf 
mengangkat permasalahan konsumsi calon haji di Republika, 
sedangkan penulis meneliti permasalahan pencemaran air pada 
pemberitaan di Radar Solo. 
2. Judul Skripsi „Wacana Pemberitaan Dugaan Penistaan 
Agama Oleh Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) (Analisis 
Wacana Kritis Norman Fairclough Pada Berita di Headline 
Surat Kabar Republika)‟, oleh Tulus Setiyaningsih, FUD 
IAIN Surakarta, 2017. 
Penelitian menggunakan metode analisis wacana kritis 
model Norman Fairclough yang bertujuan melihat wacana 
Republika pada pemberitaan dugaan penistaan agama oleh 
Ahok. Penelitian dilakukan dengan tiga dimensi yaitu, analisis 
teks, discourse practice, dan sociocultural practice. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dari segi teks 
didapati bahwa ada kata-kata yang direpresentasikan untuk 
menyudutkan Basuki Tjahaja Purnama (Ahok); (2) Dalam 
memberitakan kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok) Republika memilih narasumber-
narasumber yang lebih membela umat muslim; (3) Karena, 
Republika memposisikan diri sebagai media bagi komunitas 
muslim, maka dalam pemberitaan pun Republika menyuarakan 
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apa yang menjadi concern masyarakat muslim. Meskipun 
demikian, Republika tetap berusaha objektif dengan fakta-fakta 
lain; (4) dari segi sociocultural practice didapati bahwa aspek 
situasional, institusional, dan sosial mempengaruhi pembuatan 
teks berita tersebut, sebab pasar media Republika ini adalah 
kaum muslim dan menengah ke atas. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Tulus dan 
yangpeneliti lakukan terletak pada metode dan obyek yang 
diteliti. Tulus mengangkat Republika sebagai obyek penelitian 
menggunakan metode analisis wacana Norman Fairclough, 
sedangkan penulis mengangkat Radar Solo sebagai obyek 
penelitian menggunakan metode analisis wacana Teun van 
Dijk. 
3. Judul Skripsi „Upah Minimum Dalam Politik Media Massa 
(Studi Analisis Wacana Kritis Keberpihakan Harian Koran 
Tempo dan Harian Kompas Dalam Pemberitaan Polemik 
Penentuan Upah Minimum Kawasan Industri Bekasi – 
Jawa Barat‟, oleh Muhammad Iqbal Damanik, Universitas 
Sumatera Utara, 2013. 
Penelitian Muhammad Iqbal bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana Koran Tempo dan Kompas dalam memberitakan 
aksi buruh dan pengaruhnya terhadap kondisi sosial politik 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan model analisis wacana 
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Norman Fairclough dengan teknik pengumpulan data berupa 
penelitian kepustakaan serta sumber yang relevan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koran Tempo tajam 
mengkritisi kebijakan yang dikeluarkan pemerintah dan 
menyalahkan buruh atas tindakan unjuk rasa. Sedangkan 
Kompas memiliki sudut pandang yang lebih mendukung 
pemerintah dengan menggambarkan segala bentuk upaya 
pemerintah untuk menyelesaikan polemik yang terjadi dan 
tetap menempatkan pengusaha sebagai pihak yang benar dan 
dirugikan. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Tulus dan 
yangpeneliti lakukan terletak pada metode dan obyek yang 
diteliti. Muhammad Iqbal mengangkat Koran Tempo dan 
Republika sebagai obyek penelitian menggunakan metode 
analisis wacana Norman Fairclough, sedangkan penulis 
mengangkat Radar Solo sebagai obyek penelitian 
menggunakan metode analisis wacana Teun van Dijk. 
4. Judul Penelitian „Analisis Isi Keberpihakan Pemberitaan 
Kasus Buyat Di Harian Republika, oleh Iwan Awaluddin 
Yusuf, Pusat Kajian Media dan Budaya Populer, 2006. 
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Penelitian oleh Iwan mendeskripsikan keberpihakan media 
harian Republika dalam pemberitaan mengenai kasus buyat. 
Metode yang dipilih yakni analisis isi. 
Hasil penelitian menunjukkan Republika memang secara 
umum tidak terjebak dalam praktik dikotomisasi kelompok kita 
dan mereka (Us and Them), namun dari proporsi narasumber 
dan fakta-fakta yang ditampilkan, Republika memiliki 
kecenderungan berpihak pada warga Buyat. 
Perbedaan penelitian Iwan dan yang peneliti lakukan 
terletak pada isu yang diangkat dan metode analisisnya. 
Penelitian Iwan mengangkat konflik sosial dengan metode 
analisis isi, sedangkan peneliti mengangkat kasus sosial-
ekonomi dengan metode analisis wacana. 
5. Judul Skripsi „Keberpihakan Media Massa Dalam Penyajian 
Berita (Analisis Isi Berita Perseteruan Gubernur Vs DPRD 
DKI Jakarta di Surat Kabar Harian Kompas‟, oleh Bram 
Wasni Putra, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberpihakan 
media dalam menulis pemberitaan perseteruan gubernur dan 
DPRD DKI Jakarta. Metode yang digunakan yakni metode 
analisis isi. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi 
pemberitaan dalam surat kabar Kompas. 
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Hasil penelitian menunjukkan berita yang dimuat Kompas 
cenderung berpihak pada Gubernur DKI Jakarta Ahok. 
Keberpihakan tersebut terwujud dalam tujuh unit yang terdapat 
dalam berita, antara lain: „Topik Berita‟, „Sumber Berita‟, 
„Penempatan Berita‟, „Asal Berita‟, „Penggambaran Ahok‟, 
Penggambaran DPRD‟, „Penggambaran Dana Siluman APBD 
Jakarta‟. 
Perbedaan penelitian oleh Bram dan yang peneliti lakukan 
terletak pada metode analisis yang digunakan. Bram 
menggunakan metode analisis isi dengan subyek penelitian 
Surat Kabar Harian Kompas. Sedangkan peneliti menggunakan 
metode analisis wacana van Dijk dengan subyek penelitian 
Harian Radar Solo. 
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C. Kerangka Berpikir 
INPUT    PROCESS   OUTPUT 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 
Input penelitian berdasarkan pada pemberitaan kasus pencemaran 
air PDAM Surakarta di Radar Solo sejumlah 7 buah pemberitaan. 
Selanjutnya diproses dengan menggunakan analisis wacana Teun van Dijk. 
Terdapat 2 dimensi yang disoroti dalam penelitian yakni dimensi teks dan 
kognisi sosial. Hasil akhir dari penelitian ini adalah mengetahui wacana 
keberpihakan pemberitaan kasus pencemaran air PDAM Surakarta di 
Radar Solo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yakni jenis penelitian kualitatif. 
Menurut Moleong (2005: 6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam hal ini penulis memilih deskriptif kualitatif yang menggunakan 
analisis wacana model Van Dijk. Penelitian ini menggambarkan 
bagaimana wacana keberpihakan media Radar Solo mengenai pemberitaan 
kasus pencemaran air PDAM. 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian sejak observasi awal hingga munaqosyah dijabarkan 
dalam timeline berikut: 
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No Kegiatan 2018 2019 
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Jun 
1 Observasi awal √        
2 Pengajuan proposal  √       
3 Pengerjaan proposal   √ √     
4 Seminar proposal     √    
5 Penelitian      √ √  
6 Munaqosyah        √ 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah berita Harian Radar Solo tanggal 18-25 
Oktober 2018 sejumlah 7 berita. Adapun obyek penelitian ini adalah 
pemberitaan kasus pencemaran Air PDAM Surakarta di Harian Radar 
Solo. 
Selain mencermati berita-berita yang terbit pada tanggal 18-25 
Oktober, peneliti juga melakukan wawancara dengan Kabun Triyatno 
selaku pimpinan redaksi Radar Solo dan Antonius Christian selaku 
wartawan Radar Solo yang menulis berita kasus pencemaran air PDAM. 
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D. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Menurut Hasan (2002: 82) data primer ialah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya. Biasanya data ini didapat dari sumber informan 
yaitu individu atau perseorangan seperti wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti. Data primer antara lain catatan hasil 
wawancara, hasil observasi lapangan dan data-data mengenai 
informan. 
 Karena penelitian ini adalah jenis penelitian analisis wacana 
kritis, maka data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teks-teks pemberitaan di Radar Solo dari tanggal 18-
25 Oktober 2018. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada (Hasan, 2002: 58).  
 Dalam penelitian ini, data sekunder didapat dari hasil 
wawancara dengan pimpinan redaksi Radar Solo selaku orang yang 
bertanggung jawab terhadap isi pemberitaan di Radar Solo dan 
wartawan Radar Solo yang menulis berita kasus pencemaran air 
PDAM. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden/orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. (Bungin, 2001: 
133). 
Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara 
mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif dan wawancara 
terbuka (open ended interview), wawancara etnografis; sedangkan 
wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku 
(standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah 
ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan 
jawaban yang sudah disediakan (Mulyana, 2014: 195). 
Wawancara dilakukan dengan pimpinan redaksi Radar Solo selaku 
orang bertanggungjawab terhadap setiap isi pemberitaan, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan wartawan Radar Solo yang menulis 
berita kasus pencemaran air PDAM. Peneliti akan mewawancarai lebih 
mendalam dan terarah dalam masalah yang diteliti. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data historis (Bungin, 2001:133). Para 
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peneliti mengumpulkan bahan seperti berita di media, notulen rapat, 
surat menyurat, foto, video, dan lain untuk memperkuat penelitian. 
Schatzman dan Strauss dalam (Mulyana, 2014:195) 
mengungkapkan bahwa dokumen historis merupakan bahan penting 
dalam penelitian kualitatif. Mereka berpendapat bahwa dokumentasi 
sebagai bagian dari metode lapangan (field method), peneliti dapat 
menelaah dokumen histori dan sumber-sumber sekunder lainnya 
mengingat kebanyakan situasi yang dikaji mempunyai sejarah dan 
dokumen-dokumen ini sering menjelaskan sebagian aspek situasi 
tersebut. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan berita-berita 
seputar pencemaran air PDAM di harian Radar Solo dari tanggal 18-25 
Oktober 2018. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. 
Keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting karena 
kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai melalui 
keabsahan data (Handayani, 2017: 45). 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangual dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai data dari berbagai sumber 
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dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangual sumber, teknik, dan waktu (Moleong, 2006: 330).  
Penelitian ini menggunakan triangulasi  dengan sumber. Menurut 
Paton (Moleong, 2006: 29) triangulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dalam 
penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan isi 
dokumen dengan hasil wawancara narasumber. 
G. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam 
bukunya mengatakan bahwa bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi sebuah satu kesatuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain merupakan suatu kerja dalam menganalisis data (Moleong, 
2006: 248). 
Dalam pengolahan data peneliti menggabungkan hasil melalui 
pengumpulan data. Unit analisis dalam penelitian ini adalah berita kasus 
pencemaran air PDAM Surakarta 18-25 Oktober 2018 di Radar Solo. Lalu 
hasil tersebut digabungkan dan diteliti menggunakan metode analisis 
wacana teks media Teun A. van Dijk. Wacana oleh van Dijk digambarkan 
mempunyai dimensi/bangunan: teks dan kognisi sosial. 
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Inti analisis van Dijk adalah menggabungkan dimensi wacana tersebut 
ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah 
bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk 
menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial diteliti proses 
produksi berita yang melibatkan kognisi individu wartawan. 
Analisis data teks yang dikemukakan Van Dijk dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari 
topik/tema yang diangkat oleh suatu teks 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks seperti bagian pendahuluan, isi, 
penutup dan kesimpulan 
Struktur Mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan 
kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks 
Gambar 3. Struktur Teks Van Dijk 
Pertama, struktur makro yang merupakan makna global/umum dari 
suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik/tema yang 
dikedepankan dalam suatu berita. Selanjutnya pengamatan dalam 
superstruktur yang merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan 
kerangka suatu teks tersusun ke dalam berita secara utuh. Terakhir struktur 
mikro yang dapat diamati dari bagian kecil suatu teks yakni kata, kalimat, 
proposisi, anak kalimat, parafrase dan gambar. 
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STRUKTUR 
WACANA 
HAL YANG DIAMATI ELEMEN 
Struktur Makro Tematik 
Tema/topik yang dikedepankan dalam suatu 
berita 
Topik 
Superstruktur Skematik 
Bagaimana bagian dan urutan berita 
diskemakan dalam teks berita utuh 
Skema 
Struktur Mikro Semantik 
Makna yang ingin ditekankan pada teks 
berita. Misal dengan memberi detil pada 
satu sisi atau membuat eksplisit pada sisi 
lain. 
Latar, detil, maksud 
Struktur Mikro Sintaksis 
Bagaimana kalimat (bentuk susunan) yang 
dipilih 
Bentuk kalimat, 
koherensi 
Struktur Mikro Stilistik 
Bagaimana pilihan kata yang dipakaidalam 
teks berita 
Leksikon 
Struktur Mikro Retoris 
Bagaimana dan dengan apa cara penekanan 
dilakukan 
Grafis 
Gambar 4. Elemen Wacana Van Dijk 
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data pada level kognisi sosial. 
Proses ini bertujuan agar peneliti mengetahui bagaimana proses teks tersebut 
diproduksi oleh wartawan atau media. Peneliti akan melakukan wawancara 
dengan pimpinan redaksi selaku orang yang berwenang dalam arah 
pemberitaan suatu surat kabar, selain itu peneliti juga melakukan wawancara 
dengan wartawan Radar Solo yang menulis berita kasus pencemaran air 
PDAM Surakarta. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Harian Radar Solo 
1. Profil Radar Solo 
Berikut adalah company profile Jawa Pos Radar Solo yang penulis 
rangkum dari data yang diberikan oleh sekretaris redaksi Radar Solo: 
Sejarah berdirinya Jawa Pos Radar Solo tidak terlepas dari 
induknya yaitu Surat kabar Jawa Pos yang diterbitkan pertama kali 
pada 1 Juli 1949 dengan nama Jawa Post. Nama ini kemudian berubah 
menjadi Djawa Post yang kemudian berubah lagi menjadi Djawa Pos, 
hingga akhirnya berubah menjadi Jawa Pos seperti yang dikenal 
sekarang ini. 
Surat kabar ini pun semakin lama semakin mengalami peningkatan 
dengan keluarnya SIUP No 069/SK/Menpen/SIUPP/A.7/1986. Dari 
kenyataan ini terlihat jelas bahwa Jawa Pos cukup jeli dalam melihat 
peluang pangsa pasar serta perkembangan masyarakat dalam 
mencukupi kebutuhan akan informasi. 
Jawa Pos masuk ke Jawa Tengah pada awal tahun 1997 dengan 
oplah pertama sekitar 5.000 eksemplar. Satu tahun kemudian 
kemudian meningkat menjadi 80.000  eksemplar. Dahlan Iskan sebagai 
CEO Jawa Pos, melihat oplah sebesar itu dapat digunakan bagi sebuah 
surat kabar untuk berdiri sendiri. kemudian muncul ide untuk 
mendirikan Jateng Pos. 
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Pada Mei 2000, Dahlan Iskan memutuskan untuk lebih 
memperbesar Jawa Pos di Jawa Tengah, yakni dengan jalan melakukan 
penetrasi pasar di tiga kota besar yaitu Solo, Yogyakarta, dan 
Semarang. Di samping juga untuk dapat lebih banyak mengangkat 
berita-berita daerah serta dalam rangka pelaksanaan otonomi pers, 
Jawa Pos mengambil kebijakan untuk menetapkan terbitnya suratkabar 
Jawa Pos dengan tiga radar secara sendiri-sendiri sesuai dengan 
pembagian daerahnya.  
Hal ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan berita daerah 
sehingga masyarakat dapat mengetahui lebih lengkap peristiwa yang 
terjadi di daerah masing-masing. Maka Jateng Pos pun berubah 
kembali menjadi Jawa Pos dengan tambahan Radar Solo, Radar Jogja, 
dan Radar Semarang. Penetrasi seperti itu terbukti dengan dilihat dari 
keberhasilan peningkatan oplah sebesar 95.000 eksemplar untuk tahun 
2001, dengan rincian Radar Solo 30.000 eksemplar, Radar Jogja 
25.000 eksemplar, dan Radar Semarang sebesar 45.000 eksemplar. 
Saat ini Jawa Pos memiliki 16 radar yang masuk grup Timur 
tersebar di Pulau Jawa.belum termasuk radar-radar lain yang terbit di 
seluruh Indonesia. Maksud di terbitkannya radar-radar ini adalah untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan peristiwa yang terjadi di daerah 
sekitarnya. 
Sejak terbit perdana pada 2000 lalu, Harian Jawa Pos Radar Solo 
langsung mendapat tempat di hati warga Solo. Sebagai harian pagi 
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yang beroplah 25.000 eksemplar perhari dengan  wilayah edar seluruh 
Karesidenan Surakarta, Radar Solo yang menjadi satu kesatuan dengan 
koran Jawa Pos menawarkan al-ternatif baru koran pagi di Solo, 
bahkan di Indonesia.  
Terbit 32 halaman setiap hari, masing-masing 28 halaman Jawa 
Pos yang menyajikan berita-berita nasional dan internasional serta 8 
halaman Radar Solo yang menyajikan berita-berita lokal, Jawa Pos 
Radar Solo menjadi pilihan bagi para pengambil keputusan dan para 
professional di kota Solo. 
Dengan usia  19  tahun, Radar Solo kini  merebut kepercayaan 
pembaca di Solo dan sekitarnya. Pola membaca yang rata-rata 
dilakukan pada pagi hari sebelum meninggalkan rumah dan di tempat 
kerja menjadikan Radar Solo media yang efektif untuk menyampaikan 
pesan dan berkomunikasi. Radar Solo senantiasa juga selalu berusaha 
untuk mendekatkan diri dengan pembacanya, baik melalui tulisan-
tulisan yang berkualitas maupun event-event kreatif yang digarap.  Tak 
heran, bila dengan sajian-sajian yang  dikemas secara baik setiap 
harinya, Radar Solo telah menjadi koran keluarga, dibaca oleh bapak, 
ibu dan anak.  
Profil pembaca yang sebagian besar berada di kelas A, B dan C 
serta rata-rata berpendidikan sarjana menunjukkan bahwa Radar Solo 
merupakan media yang tepat untuk menyampaikan pesan. Surat kabar 
Jawa Pos Radar Solo diterbitkan oleh PT. Surakarta  Intermedia Press 
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dengan SIUPP 1240/SK/Menpen/SIUPP/1999. Dari sini Jawa Pos 
Radar Solo mulai memperlihatkan kemandiriannya. Kantor Jawa Pos 
Radar Solo terletak di Jalan Kebangkitan Nasional Nomor 37 
Sriwedari Laweyan Solo. 
 
2. Visi dan Misi Radar Solo 
Visi adalah pandangan media mengenai permasalahan yang ada di 
dalam masyarakat. Visi menjadi kerangka acuan surat kabar 
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatannya. Perbedaan visi dalam 
setiap surat kabar inilah yang membuat suatu perbedaan penerbitan 
tentang suatu peristiwa antara surat kabar satu dengan yang lain. 
Perbedaan tersebut disebabkan adanya bermacam-macam daya 
tangkap dan daya tanggap, perbedaan tafsir dan selera dalam 
memandang suatu hal penting atau pokok atas suatu kejadian. 
Visi tersebut diperkaya dan diaktualisasikan oleh para wartawan 
melalui karya kerjanya, pergumulannya dengan realitas serta 
pemikiran yang mereka olah menjadi bahan berita, laporan maupun 
komentar. 
Visi yang ditekankan harian umum Jawa Pos Radar Solo adalah 
Pro Bisnis. Disamping sebagai surat kabar „Politik‟, Jawa Pos Radar 
Solo juga tampil sebagai surat kabar „ekonomi‟. Tampilan berbagai 
informasi ekonomi dan bisnis (finansial, bursa, bank, artikel ekonomi, 
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profil profesional, dll) menunjukkan kepedulian Jawa Pos Radar Solo 
akan aktifitas dunia usaha. 
Jawa Pos Radar Solo berusaha membesarkan usaha kecil dan 
memperkuat usaha besar. Salah satunya dengan cara mengoptimalkan 
aktifitas dalam bidang periklanan. Sementara untuk menyukseskan 
otonomi daerah, Jawa Pos Radar Solo mempunyai komitmen untuk 
membantu daerah-daerah tersebut untuk lebih mandiri. 
Kebijaksanaan redaksional yang dianut oleh surat kabar merupakan 
penjabaran visi atau cara pandang dari sebuah surat kabar. 
Kebijaksanaan redaksional menjadi pedoman dan ukuran dalam 
menentukan kejadian macam apa yang patut diangkat serta dipilih oleh 
suratkabar untuk menjadi bahan berita. 
Visi pokok yang dijabarkan menjadi kebijaksanaan redaksional. 
Selain menjadi kerangka acuan serta kriteria dalam menyeleksi dan 
mengolahnya menjadi berita, juga menjadi nilai dasar yang dihayati 
bersama oleh para wartawan yang bekerja dalam suatu penerbitan. 
Sejak memperoleh otonom pada 1 April 2000 Sejak memperoleh 
otonomi pada 1 April 2000 dan mengkonsentrasikan pada pasar Solo 
dan sekitarnya, Radar Solo (Grup Jawa Pos) tumbuh semakin pesat. 
Adapun wilayah edar Radar Solo (Grup Jawa Pos) meliputi: 
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No Wilayah Edar Presentase 
1 Solo 40% 
2 Klaten 11% 
3 Boyolali 7% 
4 Karanganyar 9% 
5 Sukoharjo 10% 
6 Sragen 10% 
7 Wonogiri 8% 
Tabel 1. Wilayah Edar Radar Solo. Sumber: Sekretaris Redaksi 
 
 
3. Struktur Organisasi Radar Solo 
No Jabatan Nama 
1 Direktur Marsudi Nurwahid P 
2 General Manager Ananto Priyatno 
3 Pemimpin Redaksi Kabun Triyatno 
4 Koordinator Liputan Tri Wahyu Cahyono 
5 Sekretaris Redaksi Mia Hanny Chanafyah 
6 Redaktur Feri Ardi Susanto, Adi Prasetyawan, 
Syahamaah Fikria, Nikko Auglandy 
7 Reporter Irawan Wibisono, Serafuca Gisca, 
Septina Fadia Putri, Antonius Christian, 
Silvester Kurniawan (Solo), Wibatsu 
Arisudewo, Iwan Wahyu Dwi 
(Wonogiri), Rudi Hartono 
(Karanganyar), Boy Rohmanto, Angga 
Purendra (Klaten), Endro Supriyadi, 
Ahmad Khairudin (Sragen), Tri Widodo 
(Boyolali), Ryantono PS (Sukoharjo) 
8 Fotografer Damianus Bram, Arief Budiman 
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9 Grafis/Layout Isa Anshori (Koordinator), Krisna 
Kusuma Patria, Hendra Cahyono Eka, 
Parkelo Wangen, Erik Oktafianto 
(Desain Grafis) 
10 Iklan Joko Mulyono (Koordinator), Taofik 
Kosid Ismadi, Yuni Haryanto, 
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B. Sajian Data 
1. Pemberitaan Pencemaran Air PDAM Surakarta Dari Segi Teks 
Sesuai dengan analisis teks Teun van Dijk, maka hal-hal yang 
diteliti dalam pemberitaan dari struktur makro tentang tema 
pemberitaan, superstruktur tentang skema pemberitaan, dan struktur 
mikro yang berisi tentang semantik ditandai dengan warna kuning, 
sintaksis ditandai dengan merah, stilistik ditandai dengan hijau, dan 
retoris biru. 
Data pada analisis segi teks didapat dari dokumentasi pemberitaan 
Radar Solo yang terbit pada tanggal 18 – 25 Oktober 2018. 
Pemberitaan mengenai pencemaran air yang dianalisis dalam 
penelitian ini berjumlah 7 buah pemberitaan, sebagai berikut: 
No Tanggal Judul Berita Halaman 
1 18-10-18 Air PDAM Berubah Merah Darah 1 
2 19-10-18 Wali Kota Ancam tutup Pabrik 1 
3 20-10-18 Polda Temukan Bukti Kuat 1 
4 21-10-18 Air PDAM Diduga Sengaja Dicemari 1 
5 23-10-18 Polda Tetapkan Bos PT MCL Tersangka 1 
6 24-10-18 Uji Lab Kelar, Serahkan Ke Polda 1 
7 25-10-18 Tersangka, Bos PT MCL Tidak Ditahan 1 
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Naskah Berita 18 Oktober 2018 
 
Air PDAM Berubah Merah Darah 
 
Diduga Dari Pipa Limbah Pabrik, Polisi Turun Selidiki 
“Ini masih diduga, ya. Air PDAM berwarna merah itu karena pipa 
pembuangan limbah pabrik menyambung ke pipa PDAM. Tetapi ini masih 
dugaan sementara, karena masih diselidiki,” 
SARWONO, Kepala Cabang PDAM Surakarta 
 
SOLO – Warga RW 12 Banyuanyar, 
Banjarsari, Solo kaget ketika air PDAM 
yang mengalir ke rumah mereka tiba-tiba 
berubah warna menjadi merah darah. 
Pencemaran air tersebut telah meresahkan 
warga di sekitar daerah kediaman Presiden 
Joko Widodo selama sepekan terakhir. 
Kepala Cabang PDAM Surakarta, Sarwono 
mengatakan, laporan warga Jalan Pleret 
Raya soal air merah PDAM telah didalami. 
Usai menerima lapopran tersebut, pihaknya 
telah menerjunkan tim untuk mengambil 
sampel air di setiap rumah warga terdampak. 
“Kami tindaklanjuti dengan mengambil 
sampel airnya. Betul, warna airnya merah,” 
kata Sarwono. 
Pihaknya juga menggandeng kepolisian, 
dinas lingkungan hidup (DLH), Kelurahan 
Banyuanyar, Kecamatan Banjarsari, dan 
Satpol PP Surakarta. Pihaknya menduga 
perubahan warna air itu karena tercampur 
dengan limbah pabrik bahan pewarna di 
kawasan Jalan Adi Soemarmo, Banyuanyar. 
“Ini masih diduga, ya. Air PDAM berwarna 
merah itu karena pipa pembuangan limbah 
pabrik menyambung ke pipa PDAM. Tetapi 
ini masih dugaan sementara, karena masih 
diselidiki,” imbuh Sarwono. 
Di sisi lain, sejumlah warga terdampak 
membenarkan perubahan air PDAM mereka. 
Warga menduga perubahan warna tersebut 
terjadi karena pencemaran limbah. “Setiap 
malam hari air PDAM berubah merah. 
Padahal, sebagian besar warga di kawasan 
tersebut menggunakan air PDAM untuk 
kebutuhan sehari-hari,” jelas warga 
Perumahan Banyuanyar Indah, Heru 
Prapmono. 
Meski air berubah merah, lanjut Heru, warga 
masih memanfaatkan air tersebut untuk 
mandi dan mencuci. Sayangnya, beberapa 
hari setelah menggunakan air berwarna itu 
warga mulai terserang gatal-gatal. Karena 
itu warga terpaksa membeli air bersih untuk 
konsumsi harian. 
“Saya sudah 20 tahun tinggal di sini, tak 
pernah ada masalah air. Baru kali ini saya 
melihat kejadian aneh warna air PDAM  
berubah merah. Biasanya hanya keruh itu 
wajar. Ini sudah terjadi beberapa hari,” 
ungkapnya. 
Warga di tiga RT lain di Kelurahan 
Banyuanyar juga mengeluhkan hal yang 
sama. Berdasarkan informasi warga 
setempat, warga di RT 02, 03, dan 04 juga 
mengaku air PDAM yang mengalir ke 
rumah mereka berubah merah. “Warnanya 
memang berubah dan tidak seperti 
biasanya,” Nurchamid. 
Kasus ini mendapat perhatian serius dari 
kepolisian. Kasatreskrim Polresta Surakarta 
Kompol Fadli mengatakan, pihaknya telah 
menerjunkan anggotanya untuk melakukan 
penyelidikan terhadap fenomena air PDAM 
yang berubah merah tersebut. Pihaknya 
bakal segera melakukan pemeriksaan 
terhadap sejumlah pihak. Mulai warga 
terdampak air tercemar, pabrik cat yang 
diduga melakukan melakukan pencemaran 
lingkungan, dinas lingkungan hidup hingga 
PDAM Kota Surakarta. “Laporan atau tanpa 
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laporan, kasus ini akan kami lidik,” kata dia, 
kemarin (17/10). 
Pihaknya berharap masyarakat bisa bersabar 
atas kejelasan kasus tersebut. Ia tak mau 
kabar simpang siur beredar luas di 
masyarakat dan akhirnya menimbulkan aksi 
saling tuding dan bisa merugikan pihak satu 
dan lainnya. “Kami akan lakukan 
pemeriksaan terlebih dahulu,” jelas 
Kasatreskrim. 
Menanggapi kejadian ini, pengelola pabrik 
bahan pewarna yang diduga menimbulkan 
perubahan warna, Lesi mengklaim bahwa 
pabriknya tidak setiap hari membuat bahan 
pewarna. Bahkan terkadang dalam dalam 
satu bulan, pihaknya bisa tidak sekalipun 
produksi. Karena pembuatannya dilakukan 
sesuai permintaan konsumen. 
“selama ini, limbah produksi bahan pewarna 
dibuang ke tangki pembuangan. Tapi karena 
baru pindah di lokasi ini dan belum ada 
saluran pengolahan sementara dialirkan ke 
selokan. Kami juga tidak tahu saluran pipa 
PDAM itu di sebelah mana,” ujar Lesi. 
(ves/bun) 
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1. Hari Kamis, 18 Oktober 2018 
a. Struktur Makro 
Hal yang diamati dalam struktur ini adalah tematik atau tema. 
Tema pada teks berita berjudul, “Air PDAM Berubah Merah 
Darah” dan sub judul “Diduga dari Limbah Pabrik, Polisi Turun 
Selidiki” 
Dari kutipan diatas, elemen struktur tema/topik yang 
dikedepankan adalah perubahan warna merah air PDAM yang 
langsung diduga merupakan ulah limbah pabrik. Hal tersebut 
memperjelas bahwa penulis memperkuat dugaan pencemaran air 
oleh limbah pabrik di daerah Adi Soemarmo 
 
b. Superstruktur 
Pada bagian awal, berita ini berisi tentang keresahan warga RW 
12 Banyuanyar ketika air PDAM yang mengalir ke rumah mereka 
menjadi berwarna merah (baris 1-7). Kepala cabang PDAM 
Surakarta, Sarwono menerjunkan tim untuk mendalami kasus dan 
ternyata memang benar air berwarna merah. Pihaknya menduga 
perubahan warna air disebabkan tercampurnya limbah pabrik 
pewarna di kawasan Adi Soemarmo (baris 8-31). 
Warga Banyuanyar Indah, Heru Prapmono berkata hal ini 
pertama kalinya ia alami setelah 20 tahun tinggal. Kasatreskrim 
Polresta Surakarta, Kompol Fadli akan melakukan penyelidikan 
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terhadap sejumlah pihak dan meminta masyarakat bersabar 
menunggu kejelasan kasus (baris 32-101) 
Pengelola pabrik mengklaim bahwa pihaknya tidak tahu 
dimana saluran pipa PDAM dan mengaku selama pabrik pindah di 
kawasan Adi Soemarmo, limbahnya dialirkan ke selokan (baris 
101-122). 
 
c. Struktur Mikro 
1) Semantik 
a) Latar dalam pemberitaan “Air PDAM Berubah Merah 
Darah” ini muncul pada paragraf pertama yang isinya 
menceritakan latar belakang RW 12 Banyuanyar 
sebagai tempat ditemukannya air PDAM berwarna 
merah. 
b) Detail yang hendak disampaikan adalah ketika 
wartawan memaparkan dugaan pencemaran karena 
limbah pabrik. Hal ini dapat dilihat pada baris ke 25, 
grafis kutipan, sub judul dan keterangan foto yang 
sama-sama mengedepankan detail tersebut 
c) Maksud yang terkandung pada penulisan pemberitaan 
terletak pada dampak dari air PDAM yang berubah 
merah. Hal ini dapat dilihat pada baris 32-52: 
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“….beberapa hari setelah menggunakan air berwarna itu 
warga mulai terserang gatal-gatal” 
2) Sintaksis 
a) Koherensi 
Bentuk koherensi yang terkandung dalam berita ini 
yakni pada baris 40: “setiap malam hari air PDAM 
berubah merah. Padahal, sebagian besar warga di 
kawasan tersebut menggunakan air PDAM untuk 
kebutuhan sehari-hari” 
Kalimat diatas menggunakan kata hubung yang 
menyatakan korelasi yaitu “padahal” 
b) Bentuk kalimat 
Pada baris 26-32: “ini masih diduga ya. Air PDAM 
berwarna merah itu karena pipa pembuangan limbah 
pabrik menyambung ke pipa PDAM. Tetapi ini masih 
dugaan sementara, karena masih diselidiki”. Bentuk 
kalimat aktif ini untuk menunjukkan subjek secara 
eksplisit 
Pada baris 21-25: “pihaknya menduga perubahan warna 
air itu karena tercampur dengan limbah pabrik bahan 
pewarna di kawasan Jalan Adi Soemarmo. Bentuk 
kalimat pasif ini menunjukkan subjek secara implisit. 
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3) Stilistik 
a) Pada baris 12 terdapat kata “menerjunkan” berkalimat: 
“usai menerima laporan tersebut, pihaknya 
menerjunkan tim untuk mengambil sampel air di setiap 
rumah warga terdampak.” 
Kata “menerjunkan” dimaksudkan pada aksi 
pengerahan tim PDAM Surakarta untuk 
menindaklanjuti pencemaran. 
4) Retoris  
Dalam potongan grafis berita, terlihat bahwa ada penonjolan 
pada suatu kalimat yang dibuat dengan kutipan kalimat dengan 
huruf yang tebal. 
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Naskah Berita 19 Oktober 2018 
Wali Kota Ancam Tutup Pabrik 
 Pencemar Air PDAM di Wilayah Banyunyar 
 Temukan Sambungan Ilegal, Tetap Diproses Hukum 
“Kita akan proses secara hukum. Kalau ada izinnya, cabut. Kalau nggak 
ada, jelas itu mencemari. Tutup." 
F.X HADI RUDYATMO Wali Kota Surakarta
SOLO - Wali Kota Surakarta F.X Hadi 
Rudyatmo berang kepada pemilik usaha 
yang diduga membuang limbah industri ke 
saluran Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM). Dia memastikan bakal menyeret 
pelaku ke jalur hukum. 
Hal itu dilakukan untuk memberi efek jera 
pada pelaku. Selain itu juga agar menjadi 
pelajaran bagi pelaku industri di Kota 
Bengawan agar mengelola limbah dengan 
baik. 
Limbah produksi yang keluar di saluran air 
warga hingga mengubah warna air di 
Banyuanyar Kecamatan Banjarsari dianggap 
sangat membahayakan. 
"Untung kejadiannya pagi. Kalau malam, 
terus warga nggak tahu dan langsung 
direbus untuk minum, bahaya sekali itu. Kita 
akan proses secara hukum. Kalau ada 
izinnya, cabut. Kalau nggak ada, jelas itu 
mencemari. Tutup," tegasnya, Kamis 
(18/10). 
Rudy menambahkan, sikap tegas yang 
diambil juga berlaku bagi perusahaan lain 
yang tidak memiliki pengolahan limbah. Dia 
menyebut beberapa lokasi masih ditemukan 
pembuangan limbah ke sungai maupun 
selokan. Hal itu juga bakal ditertibkan 
lantaran menimbulkan dampak pencemaran 
lingkungan. 
"Misalnya kalau yang di Semanggi itu 
mencemari sungai. Kalau kasus ini 
(Banyuanyar) lebih parah karena airnya 
sehari-hari buat konsumsi," katanya. 
Langkah hukum yang akan dilakukan 
pemkot bakal segera ditindaklanjuti setelah 
melakukan investigasi. Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Surakarta Sri 
Wardhani Poerbowidjojo mengaku telah 
menerjunkan bidang penataan hukum untuk 
bergabung dengan tim gabungan yang 
mengusut kasus pencemaran saluran PDAM. 
"Kemarin laporannya kan masuknya 
langsung ke PDAM, jadi kami 
mendampingi. Sementara ini sudah 
dilakukan pembongkaran pipa. Ternyata 
pipa PDAM ada yang pecah, pemilik 
usahanya mengira itu pipa limbah," katanya. 
DLH sendiri akan menggandeng organisasi 
perangkat daerah (OPD) lain untuk 
memastikan status perizinan perusahaan. 
Jika memang izinnya adalah produksi maka 
perusahaan wajib menyediakan unit kelola 
limbah (UKL). 
"Kelihatannya sana belum ada ya, kami baru 
menyelidiki. Kalau izinnya perdagangan, 
tapi dia gunakan produksi malah jadi 
masalah juga. Ada sanksi sendiri itu," terang 
Dhani. Hukuman yang diberikan dilakikan 
secara bertahap. Mulai dari peringatan 
hingga pencabutan izin dan penutupan 
usaha. 
Pemilik Pabrik Bakal Didenda 
Tidak hanya mencemarkan aliran air 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
yang mengalir di RW 12 Kelurahan 
Banyuanyar, Kecamatan Banjarsari. Pabrik 
tekstil yang diduga membuang limbah 
sehingga air yang mengalir ke rumah warga 
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menjadi berwarna merah darah ini juga 
mengambil air dari PDAM secara ilegal. 
Hal tersebut diketahui setelah PDAM 
membongkar pembuangan limbah di 
kawasan pabrik tersebut. Ketika pengelola 
pabrik ditanya, manajemen mengaku kalau 
ada pipa yang patah karena terinjak truk 
sekitar dua minggu lalu. Kemudian 
dibetulkan oleh tukang mereka. 
"Kami langsung cek ke pipa yang patah. 
Setelah dibongkar ternyata tukang mereka 
salah menyambungkan pipa, di mana pipa 
pembuangan menyambung ke aliran pipa 
PDAM," ujar Humas PDAM Surakarta Bayu 
Tunggal Aji. 
Dengan pembongkaran itu, akhirnya 
diketahui selama ini PDAM telah kehilangan 
air karena ada sambungan ilegal tersebut. 
Dimana pipa PDAM disambungkan dengan 
pipa komersil, kemudian dialirkan ke dalam 
pabrik. 
Ketika ditanya apakah pabrik tersebut 
termasuk pelanggan PDAM, pengelola 
pabrik mengatakan tidak, sehingga jelas hal 
ini termasuk dalam ilegal connection. "Jadi 
bukan pelanggan namun mengambil air 
secara tidak resmi," kata Bayu. 
Untuk itu, pihaknya akan melaporkan hasil 
tersebut kepada pihak kepolisian. Apakah 
akan memberikan denda, Bayu menegaskan 
iya. Untuk denda pelanggaran pengambilan 
air secara ilegal sebesar Rp 1 juta. 
Kemudian ditambah dengan biaya tagihan 
selama air masuk ke dalam lokasi tersebut. 
"Jadi nanti hitungannya harga tertinggi 
dikali 30 meter kubik dikali minimal 12 
bulan," katanya. 
Selain denda tersebut, pengelola juga harus 
membayar denda akibat dampak 
pencemaran, karena akibat kejadian ini 
PDAM sebagai penyedia aliran air bagi 
rumah tangga yang dirugikan. 
"Karena kami harus menguras tenaga untuk 
membersihkan pipa, bayar tenaga 
operasional, belum lagi konsumsi pelanggan 
yang menurun." kata Bayu. 
Terkait perhitungan kerugian, Bayu 
mengatakan, sampai saat ini masih 
dirapatkan di jajaran internal PDAM. Sebab, 
kasus ini melibatkan berbagai lini. "Kemarin 
kalau dari pengakuan pengelola pabrik, dia 
siap untuk mengganti semua kerugian 
termasuk dengan dendanya," katanya. 
Pihak PDAM menyerahkan penyelesaian 
kasus ini kepada pihak yang berwajib. 
Sementara untuk saluran air sudah ditutup 
sementara agar tidak menyebar lebih luas. 
Saat ini PDAM masih dalam proses 
pembersihan aliran pipa agar tidak ada lagi 
air warna merah. 
Ditemui terpisah, Kasatreskrim Polresta 
Surakarta Kompol Fadli menuturkan sampai 
saat ini kasus ini masih dalam pihak 
penyelidikan. "Tim dari Ditreskrimsus Polda 
Jateng juga akan turun untuk menyelidiki 
kasus ini. Ini membuktikan kalau kami 
serius dan profesional dalam mengusut 
kasus ini, termasuk indikasi pencurian air," 
katanya. 
Terkait dasar hukum yang akan 
disangkakan, Fadli mengatakan masih 
menunggu proses pengumpulan data di 
lapangan rampung, karena kasus ini 
melibatkan banyak pihak. "Kami masih 
menunggu hasil uji lab air tersebut ke Labfor 
(Mabes Polri Cabang Semarang). Dan masih 
harus memeriksa sejumlah saksi," ujarnya. 
Sejauh ini baru lima saksi yang sudah 
diperiksa. Yakni empat dari PDAM dan satu 
orang dari warga yang terdampak. Polisi 
masih akan memeriksa beberapa saksi lain. 
Seperti yang diketahui sebelumnya, warga 
yang tinggal di kawasan RW 12 Banyuanyar 
mengeluh air yang masuk ke dalam rumah 
mereka berwarna merah darah. Keluhan 
tersebut masuk baik secara langsung 
maupun lewat media sosial. Dalam 
menyelesaikan kasus ini, PDAM 
menggandeng kepolisian, Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH), Kelurahan Banyuanyar, 
Kecamatan Banjarsaro, dan Satpol PP Kota 
Surakarta. 
Sebelumnya kepada tim sidak, pengelola 
pabrik bahan pewarna yang diduga 
menimbulkan perubahan warna, Lesi 
mengklaim bahwa pabriknya tidak setiap 
hari membuat bahan pewarna. Bahkan 
terkadang dalam satu bulan, pihaknya bisa 
tidak sekalipun produksi. Karena 
pembuatannya dilakukan sesuai permintaan 
konsumen. 
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"Selama ini, limbah produksi bahan pewarna 
dibuang ke tangki pembuangan. Tapi karena 
baru pindah di lokasi ini dan belum ada 
saluran pengolahan sementara dialirkan ke 
selokan. Kami juga tidak tahu saluran pipa 
PDAM itu di sebelah mana," ujar Lesi. 
(irw/atn/ves/bun) 
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2. Hari Jumat, 19 Oktober 2018 
a. Struktur Makro 
Pada teks berita berjudul “Wali Kota Ancam Tutup Pabrik” 
memuat poin-poin yang dikedepankan seperti pencemar air PDAM 
di wilayah Banyuanyar dan penemuan sambungan ilegal yang tetap 
diproses hukum. 
Tema yang dikedepankan dari berita tersebut adalah upaya 
tegas Pemkot Surakarta dalam menangani kasus dan penjabaran 
proses pengumpulan data lapangan yang dilakukan oleh PDAM 
Surakarta. Hal itu jelas ideiologi penulis/wartawan dalam 
menyembunyikan ideologinya yang berpihak kepada PDAM dan 
menyudutkan terduga pelaku. 
 
b. Superstruktur 
Pada bagian lead mengedepankan upaya wali kota Surakarta 
untuk membawa pelaku ke jalur hukum. Isi berita selanjutnya 
memuat sikap tegas Pemkot Surakarta dalam menanggapi kasus 
pencemaran air, temuan lapangan oleh PDAM dan pihak kepolisian 
yang masih menunggu proses pengumpulan oleh PDAM untuk 
melanjutkan proses hukum. 
Pada bagian penutup terdapat sudut pandang dari pengelola 
pabrik yang diduga menimbulkan pencemaran air, pengelola pabrik 
mengaku tidak tahu dimana saluran pipa PDAM. 
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c. Struktur Mikro 
1) Semantik 
a) Latar dalam pemberitaan “Wali Kota Ancam Tutup Pabrik” 
ini muncul pada paragraf 12 yang isinya menceritakan latar 
belakang pabrik di kawasan Adi Soemarmo sebagai tempat 
pembongkaran saluran pembuangan limbah pabrik oleh 
PDAM. 
b) Detail yang hendak ditekankan dalam pemberitaan ini 
adalah penemuan sambungan illegal oleh tim PDAM 
Surakarta yang menyebabkan banyak kerugian PDAM. Hal 
ini bahkan dijadikan dijadikan sub judul pada paragraf 11 
dengan isi yang panjang. Hal tersebut ditekan penulis untuk 
mendeskripsikan upaya-upaya yang telah PDAM lakukan 
dan kerugian yang mereka terima akibat kasus ini. 
c) Maksud yang terkandung pada penulisan pemberitaan 
terletak pada dampak kerugian PDAM yang ditimbulkan 
akibat pencemaran air. Hal ini dapat dilihat pada paragraf 
19: 
“karena kami harus menguras tenaga untuk membersihkan 
pipa, bayar tenaga operasional, belum lagi konsumsi 
pelanggan yang menurun” 
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2) Sintaksis 
a) Koherensi 
Bentuk koherensi yang terkandung dalam berita ini yakni 
Pada baris 2: “Wali Kota Surakarta FX. Hadi Rudyatmo 
berang kepada pemilik usaha yang diduga membuang 
limbah industri ke saluran PDAM” 
Kalimat diatas menggunakan kata hubung yang 
menyatakan korelasi yaitu “kepada” 
b) Bentuk kalimat 
Terdapat kalimat aktif untuk menunjukkan subjek secara 
eksplisit. Terdapat pada paragraf 19 “karena kami harus 
menguras tenaga untuk membersihkan pipa, bayar tenaga 
operasional, belum lagi konsumsi pelanggan yang 
menurun”. 
3) Stilistik 
a) Pada baris 2 terdapat kata “berang” berkalimat: “Wali Kota 
Surakarta FX. Hadi Rudyatmo berang kepada pemilik 
usaha…” 
Penggunaan kata “berang” merujuk pada reaksi Wali Kota 
Surakarta terhadap pemilik pabrik yang diduga mencemari 
air. 
b) Pada baris 7 terdapat kata “menyeret” berkalimat: “Dia 
memastikan bakal menyeret pelaku ke jalur hukum” 
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Penggunaan kata “menyeret” merujuk pada kelanjutan 
reaksi berang Wali Kota Surakarta yang turut didukung 
dengan sikap akan membawa pelaku ke ranah hukum. 
 
4) Retoris  
Penekanan pemberitaan dilakukan dengan menggunakan 
grafis pada pernyataan Wali Kota Surakarta. 
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Naskah Berita Tanggal 20 Oktober 2018 
Polda Temukan Bukti Kuat 
Pencemaran Air PDAM Solo, Hari Ini Digelar Rekonstruksi 
SOLO - Kasus pencemaran air PDAM di 
Banyuanyar, Banjarsari, Solo terus diselidiki 
pihak kepolisian. Tim penyidik Polda Jateng 
telah menemukan sejumlah bukti untuk 
menyeret kasus ini ke ranah pidana. 
Rencananya hari ini (20/10), tim polda akan 
melakukan rekonstruksi di area pabrik yang 
diduga membuang limbahnya ke saluran air 
PDAM tersebut. 
Kabid Humas Polda Jateng Kombes Pol 
Agus Triatmaja mengatakan, dari fakta-fakta 
temuan lapangan, kepolisian mendapati 
bahwa PT Mahkota Citra Lestari (MCL) 
telah membuang limbah sisa pencucian alat 
produksi ke saluran PDAM. 
Pabrik yang bersangkutan pun tak memiliki 
IPAL dan tidak dilengkapi dengan izin 
lingkungan. "Sejumlah pihak telah kami 
dimintai keterangan terkait kasus ini. Gelar 
perkara sudah kami lakukan dan sabtu besok 
(hari ini) akan dilaksanakan rekonstruksi," 
ujar Agus, kemarin. 
Agus mengatakan, dari enam saksi yang 
telah diperiksa, empat diantaranya berasal 
dari PT MCL, di antaranya pemilik pabrik, 
staf admin, kepala produksi, dan kuli 
bangunan. Sementara dua lainnya dari 
PDAM Solo, yakni direktur teknik dan 
petugas lapangan. "Sejumlah barang bukti 
juga telah kami amankan," ujarnya. 
Barang bukti tersebut diantaranya pipa 
ukuran 3/4, satu unit mesin pompa air, 4 
drum berisi cairan kimia, 5 drum bekas 
pengolahan warna, dan 2 dandang bekas 
pewarnaan. Ada juga 1 unit timbangan 
elektrik, 2 kompor gas, 2 tabung gas ukuran 
12 kg, satu mesin mixer, serta sampel air 
limbah yang sedang dalam proses pengujian 
di Laboratorium Balai Besar Teknik 
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Jogjakarta  
Pasal yang telah disangkakan adalah pasal 
98 ayat 1 dan pasal 109 jo pasal 36 ayat 1 
Undang-Undang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Ancaman 
hukuman pidana minimal 3 tahun dan 
maksimal 10 tahun serta denda maksimal Rp 
3-10 miliar. Serta pidana minimal 1 tahun 
dan 3 tahun dengan denda Rp 1-3 miliar. 
Penyidik juga masih akan meminta 
keterangan dari sejumlah saksi lain, 
diantaranya Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) Kota Surakarta dan keterangan dari 
ahli hukun lingkungan. 
Perihal dasar pengusutan kasus ini, Agus 
mengatakan, Polda mendapat laporan 
dugaan pencemaran lingkungan pada Rabu 
(17/10) lalu. Terlapor adalah PT Mahkota 
Citra Lestari (MCL) di Jl Adi Soemarmo No 
257 Banyuanyar, Banjarsari. "Berdasar 
laporan ini jajaran Ditreskrimsus Polda 
Jateng langsung mendalami kasus tersebut," 
jelas Agus. 
Di sisi lain, pihak PDAM Surakarta 
membenarkan ada sejumlah pegawainya 
yang telah dimintai keterangan oleh Polda 
Jateng. Pihaknya hingga kini masih 
menunggu kejelasan dari polda. 
Kepala Cabang PDAM Kota Surakarta 
Sarwono mengatakan, soal pencemaran dan 
pemakaian air secara ilegal itu dua hal 
berbeda, namun dalam kasus yang saling 
berkaitan. 
"Menggunakan air secara ilegal sifatnya 
masih praduga. Jika bisa dibuktikan bisa 
kami kenakan denda. Jika pompa mereka 
tidak jalan air PDAM yang masuk ke sana. 
Tapi jika pompanya jalan, limbahnya masuk 
saluran pipa PDAM," ujar Sarwono. 
Kasus pencemaran ini juga menjadi 
momentum evaluasi pengelolaab limbah 
industri di Kota Solo. Pemkot sendiri 
mengaku belum maksimal dalam menata 
limbah. 
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Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sri 
Wardhani Purbowidjojo mengatakan, 
persoalan pengelolaan limbah di Kota 
Bengawan sangat kompleks. Jumlah industri 
kecil dan menengan (IKM) cukup banyak 
dan tersebar hampir di seluruh wilayah. 
Mereka berada di tengah permukiman padat 
penduduk. 
"Potensi pencemaran lingkungan justru 
berasal dari usaha kecil, karena lokasinya di 
tempat sempit jadi tidak bisa menyediakan 
fasilitas UKL (unit kelola limbah). Mungkin 
ke depan harus ada inovasi. Karena ini kota 
ya, wilayahnya sempit, kepadatannya 
tinggi," terangnya. 
Dhani menambahkan, wilayah yang banyak 
memiliki industri kecil tidak memiliki lahan 
untuk pengelolaan limbah. Bahkan, pemkot 
sendiri juga tidak memiliki ruang untuk 
membuat instalasi pengelolaan limbah. 
Bahkan, pemkot sendiri juga tidak memiliki 
ruang untuk membuat instalasi pengelolaan 
air limbah (IPAL) komunal. Salah satu 
contohnya adalah wilayah Semanggi. Di 
sana terdapat beberapa industri batik yang 
membuang limbah pewarnanya di sungai. 
"Kita nggak bisa membuat IPAL di sana, 
tidak ada lahannya. Kalau di Laweyan beda 
kasus, di sana IPAL komunal sedang 
diperbaiki sehingga tidak berfungsi," 
katanya. 
Sebagai solusi, DLH menggagas saluran 
limbah dibangun  di bawah jalan. Hal itu 
dapat menjadi salah satu siasat agar limbah 
industri kecil di lingkungan padat teratasi. 
Mobil pengelolaan limbah keliling juga 
menjadi alternatif lain solusi penanganan 
limbah. "Jadi nanti bisa keliling pengelolaan 
limbah secara bergantian," ucap Dhani. 
Sementara itu Wali Kota Surakarta F.X Hadi 
Rudyatmo ingin industri kecil dan menengah 
di Kota Solo didata secara rigit. Pendataan 
industri yang menghasilkan limbah juga 
sangat diperlukan. "Jenis-jenis limbahnya 
kan berbeda-beda. Kalau di Semanggi itu 
mencemari sungai. Tapi yang di Banyuanyar 
itu sampai ke PDAM. Nanti biar DLH 
mendata dan membentuk tim untuk 
mengatasi limbah industri," katanya. 
Seperti diketahui, warga yang tinggal di 
wilayah Banyuanyar, Banjarsari, Solo 
mengeluh air yang masuk ke dalam rumah 
mereka berwarna merah darah. Keluhan 
tersebut masuk baik secara langsung 
maupun lewat media sosial. Dalam 
menyelesaikan kasus ini, PDAM 
menggandeng kepolisian, Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH), Kelurahan Banyuanyar, 
Kecamatan Banjarsari, dan Satpol PP Kota 
Surakarta. 
Sebelumnya kepada tim sidak, pengelola PT 
MCL yang diduga mencemari air PDAM, 
Lesi mengklaim bahwa pabriknya tidak 
setiap hari membuat baha pewarna. Bahkan 
terkadang dalam satu bulan, pihaknya bisa 
tidak sekalipun produksi. Karena 
pembuatannya dilakukan sesuai permintaan 
konsumen. 
"Selama ini, limbah produksi bahan pewarna 
dibuang ke tangki pembuangan. Tapi karena 
baru pindah di lokasi ini dan belum ada 
saluran pengolahan sementara dialirkan ke 
selokan. Kami juga tidak tahu saluran pipa 
PDAM itu di sebelah mana," ujar Lesi. 
(ves/irw/bun) 
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3. Hari Sabtu, 20 Oktober 2018 
a. Struktur Makro 
Hal yang diamati dalam struktur ini adalah tematik atau tema. 
Tema pada teks berita berjudul, “Polda Temukan Bukti Kuat” dan 
sub judul “Pencemaran Air PDAM Solo, Hari Ini Digelar 
Rekonstruksi” 
Tema yang dikedepankan dalam pemberitaan adalah soal 
penemuan lapangan oleh pihak kepolisian dan pengelolaan limbah 
industri di Kota Surakarta. Tema yang dipilih penulis adalah upaya 
penjabaran kinerja kepolisian dalam mengusut kasus pencemaran 
air. 
 
b. Superstruktur 
Pada paragraf-paragraf awal berisi tentang penemuan fakta-
fakta lapangan dan penyidikan yang dilakukan oleh kepolisian. 
Ditengah teks ada fokus pembahasan soal pengelolaan limbah di 
Kota Surakarta dalam sudut pandang Dinas Lingkungan Hidup dan 
Walikota Surakarta. Penutup berita disajikan dengan pernyataan 
pengelola limbah pabrik 
 
c. Struktur Mikro 
1) Semantik 
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a) Latar dalam pemberitaan ini muncul pada paragraf kedua 
yang isinya menceritakan tentang temuan PT MCL 
b) Detail yang ditekankan adalah fakta-fakta penemuan 
lapangan oleh Polda Jateng. Terdapat 5 paragraf yang 
memuat detail temuan lapangan oleh Polda Jateng  
c) Maksud penulisan detail adalah tim Polda Jateng telah 
menemukan sejumlah bukti untuk menyeret kasus ini ke 
ranah pidana 
2) Sintaksis 
a) Koherensi 
Memuat koherensi hubungan latar simpulan. Koherensi ini 
dinyatakan dengan kalimat-kalimat kedua menyatakan 
syarat untuk tercapainya apa yang dinyatakan pada kalimat 
lain. 
Terdapat pada paragraf ke 2 “…dari fakta-fakta temuan 
lapangan, kepolisian mendapatkan bahwa PT MCL telah 
membuang limbah sisa pencucian alat produksi ke saluran 
PDAM”. 
b) Bentuk Kalimat 
Terdapat pada paragraf ke 1 : “Tim Polda akan melakukan 
rekonstruksi di area pabrik yang diduga membuang 
limbahnya ke saluran PDAM tersebut”. 
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Bentuk kalimat pasif ini untuk menunjukkan subjek secara 
eksplisit. 
3) Stilistik 
a) Pada baris 5 terdapat kata “menyeret” berkalimat: “Tim 
Penyidik Polda telah menemukan sejumlah bukti untuk 
menyeret kasus ini ke ranah pidana” 
Penggunaan kata konotasi “menyeret” merujuk pada aksi 
tim Polda yang telah mempunyai bukti untuk membawa 
kasus ke ranah pidana. 
4) Retoris 
Grafis berita disandingkan dengan pencemaran air di wilayah 
lain. 
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Naskah Berita Tanggal 21 Oktober 2018 
Air PDAM Diduga Sengaja Dicemari 
Polda Jateng Bidik Tersangka 
SOLO - Polda Jateng menemukan dugaan 
kesengajaan dalam kasus pencemaran air 
PDAM Surakarta di Kelurahan Banyuanyar, 
Kecamatan Banjarsari oleh pabrik pewarna 
tekstil PT Mahkota Citra Lestari (MCL). 
Yakni dengan ditemukannya pipa pembuangan 
limbah yang tersambung ke pipa aliran PDAM 
Surakarta. Itu diketahui dari hasil rekonstruksi 
di kawasan terdampak pencemaran, Sabtu 
(20/10). 
Rekonstruksi dimulai sekitar pukul 10.00. 
Polisi menghadirkan sejumlah saksi. Mulai dari 
warga yang kali pertama melaporkan 
pencemaran, karyawan PDAM, tukang 
bangunan yang menggali drainase, hingga 
pekerja dan pengelola pabrik. 
Ada sekitar 15 adegan yang dilakukan selama 
kurang lebih dua jam. Pantauan Jawa Pos 
Radar Solo, penyidik lebih dahulu mendatangi 
rumah warga yang kali pertama mengetahui air 
PDAM berubah menjadi merah seperti darah. 
Setelah melakukan beberapa adegan reka 
ulang, personel Polda Jateng dibantu tim Inafis 
Polresta Surakarta melanjutkan rekonstruksi di 
lokasi penggantian pipa PDAM tidak jauh dari 
rumah warga. 
Rekonstruksi berlanjut ke drainase di depan 
pabrik yang menjadi penyebab terjadinya 
pencemaran air PDAM yang mengalir ke 
rumah pelanggan. Di lokasi tersebut 
diperagakan karyawan pabrik di Jalan Adi 
Soemarmo itu membongkar saluran limbah. 
Adegan berikutnya dilakukan di kawasan 
pabrik. Sayangnya, petugas melarang 
wartawan masuk ke dalam area tersebut. 
Sebelumnya, petugas PDAM Surakarta 
membongkar pembuangan limbah di kawasan 
pabrik. Pihak pengelola pabrik menyatakan ada 
pipa yang patah karena terlindas ban truk 
sekitar dua pekan lalu kemudian diperbaiki 
oleh oleh tukang mereka. 
Ternyata, pipa pembuangan limbah pabrik 
malah terhubung ke pipa saluran PDAM 
Surakarta. Menyikapi fenomena tersebut, 
Direktur Reserse Kriminal Khusus 
(Dirreskrimsus) Polda Jateng Kombespol Muh. 
Hendra Suhartiyono menuturkan ada unsur 
kesengajaan. Ya, ada unsur kesengajaan," tegas 
dia. 
Apakah sudah mengantongi nama tersangka? 
Hendra mengatakan belum. Namun, pihaknya 
sudah membidik pihak yang bertanggung 
jawab atas kejadian pencemaran tersebut. 
"Hasil dari rekonstruksi ini akan kita bawa ke 
dalam gelar perkara. Pada gelar perkara itu 
akan terungkap siapa dalangnya. Untuk 
sementara ada delapan orang yang sudah kita 
periksa, baik dari warga, petugas PDAM, 
hingga pengelola pabrik. Setelah tersangka kita 
tentukan, kasus ini akan kita naikkan ke 
penyidikan," beber Hendra. 
Di tambahkannya, kasus pencemaran air 
PDAM ini menjadi perhatian Polda Jateng 
bukan karena lokasinya berjarak sekitar 1 
kilometer dari kediaman pribadi Presiden Joko 
Widodo di Kelurahan Sumber, Kecamatan 
Banjarsari. Tapi, lebih karena ada beberapa 
poin yang harus diungkap secara mendalam. 
"Kita di polda ada lapis kemampuan. Namun, 
bukan berarti di jajaran Polresta Surakarta 
tidak mampu (menangani kasus, Red). Saya 
yakin penyidik polres mampu dan profesional. 
Tapi, karena polresta banyak kesibukan, (polda 
turun tangan, Red) agar waktu penyelidikan 
tidak terlalu panjang. Apalagi ini sudah masuk 
masa kampanye," papar dia. 
Selama masa penyelidikan, kawasan sekitar 
kawasan PT MCL dipasang garis polisi agar 
tidak ada kegiatan dari dalam pabrik. Apabila 
pengelola masih nekat, maka akan ada sanksi 
lebih berat lagi. Sedangkan untuk penutupan 
maupun pencabutan izin operasional pabrik, 
tergantung instansi terkait. 
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Di temui di sela rekonstruksi, Direktur Teknis 
PDAM Surakarta Tri Atmojo menuturkan, usai 
dilakukan penutupan aliran PDAM dari PT 
MCL dan pembersihan pipa, secara fisik 
kualitas air sudah aman untuk dikonsumsi. 
Hasil penelitian internal PDAM, air yang saat 
ini sudah mengalir dinyatakan tidak berbau, 
tidak berwarna, dan tidak berasa. 
Meski begitu, PDAM Surakarta tetap mengirim 
sampel air yang saat ini sudah kembali 
mengalir ke Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pencegahan Penyakit 
(BTKLPP) Jogjakarta guna memastikan ada 
tidaknya kandungan zat kimia berbahaya. Hasil 
penelitian BTKLPP bisa diketahui, Senin 
(22/10). 
Terkait kerugian materi maupun nonmateri 
yang dialami PDAM Surakarta, Tri 
mengatakan masih dalam pendataan. "Karena 
masih kita petakan berapa pelanggan yang rugi. 
Kemudian air yang kita kuras dan buang, biaya 
pembersihan, dan lain-lain," pungkasnya. 
Sekadar informasi, sebelumnya air PDAM 
Surakarta yang mengalir ke rumah pelanggan 
di RT 02, 03, 04 RW 12 Kelurahan 
Banyuanyar, Kecamatsn Banjarsari berubah 
warna merah darah. (atn/wa) 
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4. Hari Minggu, 21 Oktober 2018 
a. Struktur Makro 
Tema yang dikedepankan pada berita berjudul “Air PDAM 
Diduga Sengaja Dicemari” adalah proses rekonstruksi di kawasan 
terdampak pencemaran dan menghasilkan penemuan dugaan 
kesengajaan dalam kasus pencemaran air. 
Elemen tema tersebut dikedepankan oleh wartawan untuk 
mempertegas adanya dugaan kesengajaan dalam kasus pencemaran 
air PDAM Surakarta oleh PT MCL. 
 
b. Superstruktur 
Diawali dengan penemuan dugaan kesengajaan, lalu proses 
rekonstruksi dan hasil. Pertengahan berita berisi tentang kinerja 
Polda Jateng yang turut berpartisipasi dalam mengusut kasus 
pencemaran air. Akhir berita terdapat pernyataan pihak PDAM 
Surakarta yang masih mendata kerugian baik materi maupun non 
materi. 
 
c. Struktur Mikro 
1) Semantik 
a) Latar dalam pemberitaan terdapat pada caption foto berita 
yang berisikan halaman PT MCL, Jalan Adi Soemarmo, No 
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257 sebagai tempat digelarnya rekonstruksi kasus 
pencemaran air.  
b) Detail yang hendak ditekankan adalah penjabaran proses 
rekonstruksi dan dugaan unsur kesengajaan pencemaran air. 
Hal ini dapat dilihat dari penulisan berita dari awal hingga 
paragraf 8. 
c) Maksud dalam pemberitaan terdapat pada paragraf 10 
“hasil dari rekonstruksi ini akan kita bawa ke dalam gelar 
perkara. Pada gelar perkara itu akan terungkap siapa 
dalangnya…” 
2) Sintaksis 
a) Koherensi 
Memuat koherensi hubungan akibat sebab. Koherensi ini 
dinyatakan dengan kalimat kedua menyatakan sebab 
terjadinya/tindakan yang dinyatakan pada kalimat pertama. 
Hal tersebut terdapat pada paragraf 2: “yakni dengan 
ditemukannya pipa pembuangan limbah yang tersambung 
ke pipa aliran PDAM. Itu diketahui dari hasil rekonstruksi 
di kawasan terdampak pencemaran…” 
b) Bentuk kalimat 
Terdapat bentuk kalimat aktif untuk menunjukkan subjek 
secara eksplisit. Pada paragraf ke 8: “…ada unsur 
kesengajaan. Ya, ada unsur kesengajaan”. 
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3) Stilistik 
a) Pada baris 72 terdapat kata “membidik” berkalimat: 
“namun, pihaknya sudah membidik pihak yang 
bertanggung jawab atas kejadian pencemaran tersebut”. 
Penggunaan kata “membidik” dimaksudkan sebagai acuan 
target yang dilanjutkan dengan kalimat berkonotasi “pihak 
yang bertanggung jawab atas kejadian tersebut” yang 
merujuk pada PT. MCL 
b) Pada baris 78 terdapat kata “dalangnya” berkalimat: “pada 
gelar perkara itu akan terungkap siapa dalangnya”. 
Penggunaan kalimat konotasi tersebut dimaksudkan pada 
pelaku penyebab terjadinya pencemaran air. 
4) Retoris 
Grafis pemberitaan dengan menyertakan foto gelar rekonstruksi 
kasus pencemaran air. 
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Naskah Berita Tanggal 23 Oktober 2018 
Polda Tetapkan Bos PT MCL Tersangka 
Kasus Pencemaran Air PDAM Solo, Pemkot Solo Cabut Izin 
 
"Kami juga akan menguatkan bukti-bukti lain, memanggil saksi-saksi lain, 
termasuk menunggu hasil lab di Jogja. Kalau informasi dari PDAM keluar hasilnya 
satu minggu."  
KOMBES POL HENDRA SUHARTIYONO Direskrimsus Polda Jateng 
"Saya sudah minta dinas untuk mengurus (pencabutan izin). Kalau mereka 
punya izin, cabut. Kalau ternyata nggak punya izin maka dobel 
kesalahannya. Harus dihukum berat itu.” 
F.X HADI RUDYATMO Wali Kota Surakarta 
 
SEMARANG - Penyidik Ditreskrimsus 
Polda Jateng telah melakukan gelar perkara 
internal terkait penanganan kasus 
pencemaran air Perusahaan Air Minum 
Daerah (PDAM) Kota Surakarta yang 
diduga dilakukan oleh PT Mahkota Citra 
Lestari (MCL). Hasilnya, direktur 
perusahaan pewarna tekstil tersebut akhirnya 
ditetapkan sebagai tersangka. 
"Ya, sudah ada tersangkanya, K, 
pemiliknya," ungkap Direskrimsus Polda 
Jateng Kombes Pol Hendra Suhartiyono, 
kepada Jawa Pos Radar Semarang, Senin 
(22/10). 
Hendra mengatakan, tim penyidik telah 
melakukan gelar rekonstruksi di dua lokasi 
di tempat kejadian pada Sabtu (20/10). 
Setidaknya ada delapan sampai sepuluh reka 
adegan dalam gelar rekonstruksi tersebut. 
Penyidik juga telah mengumpulkan alat 
bukti dan keterangan saksi-saksi terkait 
kasus ini sebelum penetapan tersangka. 
"Untuk penguatan menjadikan tersangka kan 
dari keterangan saksi-saksi dan petunjuk 
yang ada," tegasnya. 
Dari hasil rekonstruksi, juga diketahui 
adanya unsur kesengajaan terjadinya 
pencemaran limbah pabrik pewarna tekstil 
itu ke dalam jaringan air PDAM. Limbah ini 
juga telah diambil sebagai sampel untuk 
dikirim ke laboratorium di Balai Besar 
Teknik Kesehatan Lingkungan dan 
Pengendalian Penyakit Yogyakarta 
(BTKLPPY). 
"Kami juga akan menguatkan alat-alat bukti 
lain, memanggil saksi-saksi lain, termasuk 
menunggu hasil lab di Jogja. Kalau 
informasi dari PDAM keluar hasilnya satu 
minggu," ujarnya. 
Pada awal kasus ini, sebanyak enam orang 
diperiksa antara lain Staf Admin PT MCL 
Intan Rohmawati, Kepala Produksi 
Kasmungi, pekerja bangunan Supriadi, 
Direktur Teknik PDAM Solo Trihatmojo, 
petugas PDAM Bayu. Termasuk K, pemilik 
atau direktur dari PT MCL. 
Ditanya apakah jumlah saksi yang periksa 
akan terus bertambah, Hendra dengan tegas 
menyampaikan hal tersebut bisa saja terjadi. 
Meski demikian, pihaknya masih enggan 
membeberkan secara detail terkait saksi-
saksi lain yang akan ikut diperiksa. 
"Pasti ada. Yang jelas selama ini ada tiga 
sampai empat orang sudah diperiksa, ada 
warga sama dari PDAM. Apakah nanti ada 
tersangka lain, tergantung hasil penyidikan 
selanjutnya," katanya. 
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Hendra juga memasang garis polisi di pabrik 
bergerak di bidang usaha perdagangan bahan 
kimia tekstip tersebut untuk melarang 
adanya kegiatan atau beroperasi. Hal ini 
dilakukan supaya supaya pabrik tersebut 
tidak mengabaikan persyaratan operasional. 
"Kalau masih nekat beroperasi, ya akan kita 
kenakan sanksi lebih berat," tegasnya. 
Pada kasus ini, PT MCL dianggap 
melanggar undang-undang nomor 32 tahun 
2009 tentang perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. Dijerat pasal 98 ayat (1) 
dan pasal 109 jg pasal 36 ayat (1). Ancaman 
pidana minimal 3 tahun maksimal 10 tahun 
dan denda minimal Rp 3 miliar maksimal 10 
miliar. 
Terkait status PT MCP, Pemkot Surakarta 
melarang pabrik yang berlokasi di 
Banyuanyar Kecamatan Banjarsari, Solo ini 
untuk beroperasi hingga ada keputusan 
hukum tetap. Mereka juga resmi diberikan 
sanksi pencabutan izin karena diduga 
sengaja mencemari lingkungan. 
Wali Kota Surakarta F.X Hadi Rudyatmo 
menegaskan, pelanggaran yang dilakukan 
selama ini masuk kategori sangat berat dan 
merugikan masyarakat luas. 
"Saya sudah minta dinas untuk mengurus 
(pencabutan izin). Kalau mereka punya izin, 
cabut. Kalau ternyata nggak punya izin 
maka dobel kesalahannya. Harus dihukum 
berat itu. Bukan lagi pencemaran yang 
dilakukan tapi sudah fatal karena masuk 
saluran air warga," tegasnya. 
Rudy menambahkan, pemkot saat ini 
menunggu proses hukum yang masih 
didalami pihak kepolisian. Sembari 
menunggu keputusan tetap, dia melarang 
seluruh aktivitas di perusahaan tersebut. 
Selain itu pemkot juga ingin adanya 
penyelidikan mendalam soal kemungkinan 
kasus serupa di wilayah Solo. 
"Jangan-jangan banyak pipa PDAM yang 
disambungin kayak gitu? Coba nanti 
diperiksa," katanya. 
Sementars itu Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Surakarta Sri Wardhani 
Poerbodjojo mengatakan, pihaknya 
mengirim tim khusus untuk melakukan 
investigasi terhadap kasus pencemara air 
PDAM yang terjadi di Banyuanyar. Mereka 
bekerja dalam tim gabungan yang terdiri 
dari organisasi perangkat daerah (OPD) lain. 
"Ke depan kita akan terus pantau untuk 
potensi pencemaran di sekitar kawasan 
industri," katanya. (mha/irw/jpg/bun) 
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5. Hari Selasa, 23 Oktober 2018 
a. Struktur Makro 
Tema yang dikedepankan pada pemberitaan berjudul “Polda 
Tetapkan Bos PT MCL Tersangka” adalah keputusan Polda Jateng 
yang telah menetapkan direktur perusahaan PT MCL sebagai 
tersangka usai melakukan gelar rekonstruksi. 
Elemen tema tersebut dikedepankan oleh wartawan untuk 
mempertegas status keterlibatan PT MCL yang pada pemberitaan 
sebelumnya masih wartawan tulis sebagai dugaan.  
 
b. Superstruktur 
Awal berita berisi tentang penetapan direktur perusahaan PT 
MCL sebagai tersangka. Setelah itu pembahasan dan penjabaran 
hasil rekonstruksi yang sudah dilakukan Polda Jateng beserta 
pasal-pasal yang dijerat. 
Pertengahan berita terdapat pernyataan Walikota Surakarta F.X 
Hadi Rudyatmo tentang pelarangan pabrik beroperasi hingga ada 
keputusan tetap. Selain itu juga terdapat aspek upaya Pemkot 
dalam melakukan penyidikan mendalam soal kemungkinan kasus 
serupa di Surakarta. Akhir berita terdapat pernyataan pihak Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Surakarta yang mengirim tim khusus 
untuk investigasi kasus pencemaran air serta akan memantau 
potensi pencemaran di kawasan industri 
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c. Struktur Mikro 
1) Semantik 
a) Latar pemberitaan terdapat pada paragaraf 3 yang 
menyatakan tempat kejadian rekonstruksi yakni kawasan 
pabrik PT MCL 
b) Detail yang ditekankan adalah upaya Polda untuk 
memperkuat bukti lain sebelum penetapan tersangka. 
c) Maksud pemberitaan terdapat pada paragraf 17 berupa 
pernyataan Pemkot Surakarta yang ingin penyidikan 
mendalam soal kemungkinan kasus serupa 
 
2) Sintaksis 
a) Koherensi 
Memuat koherensi hubungan adiktif. Koherensi ini 
dinyatakan dengan gagasan yang dinyatakan pada kalimat 
pertama diikuti atau ditambah dengan gagasan pada kalimat 
berikutnya. 
Terdapat pada paragraf 10: “…yang jelas selama ini ada 
tiga sampai empat orang sudah diperiksa, ada warga sama 
dari PDAM. Apakah nanti ada tersangka lain, tergantung 
hasil penyidikan selanjutnya.” 
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b) Bentuk kalimat 
Terdapat kalimat aktif yang menunjukkan subjek secara 
eksplisit. Hal tersebut ada pada paragraf 7: “kami juga akan 
menguatkan alat-alat bukti lain, memanggil saksi-saksi lain 
termasuk menunggu hasil lab di Jogja…” 
 
3) Stilistik 
a) Pada baris 123 memuat kata “dobel” berkalimat: “kalau 
ternyata ngga punya izin maka dobel kesalahannya. Harus 
dihukum berat itu.” 
Penggunaan kata dobel dimaksudkan pada penumpukan 
kesalahan PT MCL yang menurut F.X Hadi Rudyatmo 
harus dihukum berat. 
 
4) Retoris 
Penggunaan grafis pada pernyataan Wali Kota Surakarta F.X 
Hadi Rudyatmo dan Direskrimsus Polda Jateng Kombes Pol 
Hendra Suhartyono. 
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Naskah Berita Tanggal 24 Oktober 2018 
Uji Lab Kelar, Serahkan Ke Polda 
Sampel Air PDAM yang Tercemar Limbah Tekstil 
SOLO - Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pencegahan Penyakit 
(BTKLPP) Jogjakarta telah selesai meneliti 
sampel air PDAM Solo yang tercemar 
limbah pewarna tekstil di Banyuanyar, 
Banjarsari, Solo. Hari ini (24/10) hasil uji 
laboratorium ini diserahkan ke PDAM Solo. 
Selanjutnya akan diteruskan ke penyidik 
Polda Jateng untuk bahan penyidikan lebih 
lanjut. 
Direktur Teknis PDAM Solo Tri Atmojo 
mengatakan, sebelumnya ada empat sampel 
air yang diambil untuk diuji di BTKLPP 
Jogjakarta. 
Yakni, air pelanggan PDAM pada saat 
tercemar dan air setelah bersih, tapi belum 
diketahui sumber pencemaran. Kemudian 
sampel air limbah pewarna yang dibuang ke 
selokan depan PT MCL, lalu air pelanggan 
yang sudah ditutup sumber pencemarannya. 
"Hasil uji laboratorium ini akan kami ambil 
besok (hari ini) ke BTKLPP. Hasilnya akan 
diserahkan ke penyidik usai rekonstruksi 
Sabtu lalu (20/10)," katanya, kemarin. 
Tri Atmojo sangat mengapresiasi gerak 
cepat Ditreskrimsus Polda Jateng dalam 
mengusut kasus ini hingga akhirnya bisa 
menentukan siapa pelaku utama dari 
kejadian ini. Pihaknya akan terus 
berkoordinasi dengan pihak kepolisian 
terkait hasil penyidikan. "Yang jelas, kami 
siap kalau di minta guna memperlancar 
jalannya proses penyidikan," katanya. 
Dia mengaku, selama puluhan tahun 
berdinas di PDAM Surakarta, kasus 
pencemaran aliran air oleh limbah pabrik 
baru kali ini terjadi. Namun, secara nasional 
sepengetahuannya kasus seperti ini pernah 
terjadi di Kota Bandung. 
"Mau itu keteledoran maupun ada unsur 
kesengajaan penyidikan kami serahkan pada 
pihak berwajib. Yang jelas PDAM dan 
konsumen yang dirugikan," katanya. 
PDAM sebenarnya juga telah menguji 
sampel air setelah kejadian kasus 
pencemaran di RT 02, 03 dan 04 RW XII 
Kelurahan Banyuanyar, Kecamatan 
Banjarsari, Solo ini. Hasilnya, secara kasat 
mata air sudah layak konsumsi. Sebab, 
sudah tidak berbau, tidak berwarna dan tidak 
berasa. Selain itu, PH dan tingkat keasaman 
dinyatakan aman. 
Namun untuk memastikan bahwa air PDAM 
tersebut benar-benar aman dikonsumsi 
pelanggan, pihaknya tetap mengirim sampel 
air pasca dikuras itu ke BTKLPP Jogjakarta. 
"Intinya harus ada pihak independen yang 
menguatkan hasil uji internal kami. Setiap 
hari, sampel air masih terus kami ambil dari 
rumah warga untuk memastikan aman 
dikonsumsi," katanya. 
Terkait langkah ke depan agar kasus ini 
tidak terulang, Tri Atmojo mengatakan, 
pihaknya akan menggandeng Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Surakarta 
beserta seluruh kelurahan dan kecamatan di 
Kota Bengawan untuk sosialisasi kepada 
pengelola pabrik di Solo. Terutama terkait 
pengetahuan tentang instalasi pengelolaan 
air limbah (IPAL)," terangnya. 
Seperti diketahui, dalam kasus ini, penyidik 
Ditreskrimsus Polda Jateng telah 
menetapkan bos PT Mahkota Citra Lestari 
(MCL) berinisial K sebagai tersangka 
pencemaran air PDAM. " Ya, sudah ada 
tersangkanya, K, pemiliknya," ungkap 
Ditreskrimsus Polda Jateng Kombes Pol 
Hendra Suhartiyono kepada Jawa Pos Radar 
Semarang, Senin (22/10). (atn/bun) 
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6. Hari Rabu, 24 Oktober 2018 
a. Struktur Makro 
Tema atau topik yang dikedepankan pada pemberitaan berjudul 
“Uji Lab Kelar, Serahkan Ke Polda” adalah kinerja Polda Jateng 
dalam mengusut kasus pencemaran air PDAM. 
Pada satu paragraf dalam pemberitaan bahkan memuat 
pernyataan PDAM Surakarta mengapresiasi gerak cepat 
Direskrimsus Polda Jateng dalam mengusut kasus ini hingga 
akhirnya bisa menentukan pelaku dari kerjadian tersebut.  
 
b. Superstruktur 
Pada awal pemberitaan berisi tentang hasil uji lab air PDAM 
Surakarta yang tercemar yang akan dikirimkan ke Polda Jateng. 
Selanjutnya ada pernyataan pihak PDAM Surakarta yang 
mengapresiasi gerak cepat Polda Jateng dalam mengusut kasus. 
Menurutnya pula, kasus pencemaran aliran air oleh limbah pabrik 
baru kali ini terjadi. Selanjutnya memuat upaya-upaya PDAM yang 
telah menguji sampel air setelah kejadian kasus pencemaran dan 
mengirimkannya ke BTKLPP Yogyakarta. Agar kasus tidak 
terulang, PDAM akan menggandeng Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) Surakarta untuk sosialisasi kepada pengelola pabrik di 
Surakarta terutama terkait pengetahuan tentang instalasi 
pengelolaan air limbah (IPAL). 
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Pada akhir pemberitaan berisi pernyataan Polda Jateng Kombes 
Pol Hendra Suhartyono tentang penyebutan inisal K, selaku 
pemilik pabrik, sebagai tersangka. 
 
c. Struktur Mikro 
1) Semantik 
a) Latar dalam pemberitaan terletak pada paragraf 1 yang 
memuat Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan 
Pencegahan Penyakit (BTKLPP) Yogyakarta sebagai 
tempat ditelitinya sampel air PDAM Surakarta yang 
tercemar 
b) Detail yang hendak ditekankan adalah rincian macam-
macam sampel air yang diteliti BTKLPP Jogja 
c) Maksud dari pemberitaan terletak pada paragraf 10: 
“intinya harus ada pihak independen hasil uji internal kami. 
Setiap hari, sampel air masih terus kami ambil dari rumah 
warga untuk memastikan aman dikonsumsi…” 
 
2) Sintaksis 
a) Koherensi 
Memuat koherensi hubungan argumentatatif. Koherensi ini 
dinyatakan dengan kalimat kedua menyatakan argument 
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(alasan) bagi pendapat yang dinyatakan pada kalimat 
pertama. 
Koherensi ini terletak pada paragraf 11: “terkait langkah 
kedepan agar kasus ini tidak terulang, Tri Atmojo 
mengatakan pihaknya akan menggandeng Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Surakarta beserta seluruh 
kelurahan dan kecamatan di Kota Bengawan untuk 
sosialisasi kepada pengelola pabrik di Solo”. 
b) Bentuk Kalimat 
Terdapat bentuk kalimat aktif untuk menunjukkan subjek 
secara eksplisit. Hal tersebut ada pada paragraf 7: “mau itu 
keteledoran maupun ada unsur kesengajaan penyidikan 
kami serahkan pada pihak berwajib. Yang jelas PDAM dan 
konsumen yang dirugikan” 
 
3) Stilistik 
a) Pada baris 29 terdapat kata “mengapresiasi” berkalimat:  
“Tri Atmojo sangat mengapresiasi gerak cepat 
Ditreskrimsus Polda Jateng dalam mengusut kasus ini 
hingga akhirnya bisa menentukan siapa pelaku utama dari 
kejadian ini.” 
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Penggunaan kata “apresiasi” dimaksudkan pihak PDAM 
untuk memuji kinerja Polda Jateng dalam penangan kasus 
pencemaran air. 
 
4) Retoris 
Pada layout pemberitaan memuat grafis sampel air yang diteliti 
BTKLPP Jogja. 
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Naskah Berita Tanggal 25 Oktober 2018 
Tersangka, Bos PT MCL Tidak Ditahan 
Pabrik Pencemar Air PDAM Stop Beroperasi 
"Kami masih menunggu dari PDAM. Informasinya hari ini (kemarin) 
hasilnya keluar. Mungkin besok (hari ini) hasilnya baru dikirim ke kami." 
KOMBES POL AGUS TRIATMAJA Kabid Humas Polda Jateng 
SOLO - Pasca menjadi biang masalah 
pencemaran air Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Surakarta, PT Mahkota Citra Lestari 
(PT MCL) sudah stop produksi. 
Sementara Polda Jateng masih menunggu hasil 
uji laboratorium sampel air tercemar yang baru 
diambil dari Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pencegahan Penyakit 
(BTKLPP) Jogjakarta kemarin. 
Pantauan Jawa Pos Radar Solo di pabrik yang 
berada di ruas jalan Adi Soemarmo, Kelurahan 
Banyuanyar, Kecamatan Banjarsari tersebut 
pagi kemarin, kondisinya tampak sepi dengan 
pintu gerbang tertutup. 
Koran ini lantas mencoba mengetuk pintu 
gerbang besi tersebut. Tapi hanya dibukakan 
sebuah lubang berukuran kepala orang dewasa 
oleh seorang pria yang diduga petugas 
keamanan di lokasi tersebut. 
"Tidak ada orang mas, semuanya pada pergi. 
Saya hanya berjaga saja di sini. Tidak ada 
kegiatan apa-apa (produksi) sejak rekonstruksi 
kemarin," ujar pria yang enggan menyebutkan 
namanya tersebut. 
Sri Suliyem, salah seorang pedagang makanan 
yang tidak jauh dari lokasi juga mengatakan, 
sejak saluran pembuangan limbah yang masuk 
ke jaringan air PDAM dijebol karena memicu 
pencemaran, pabrik sangat tertutup. Namun 
beberapa kali dia mengaku sempat melihat ada 
kendaraan pribadi masuk. 
"Tidak tahu mobil siapa, mungkin mobil yang 
punya," katanya. 
Menurut Sri, pabrik tersebut sudah beroperasi 
sekitar dua tahunan ini. Sebelum mencuat 
kasus pencemaran tersebut, pabrik beroperasi 
setiap hari. Pegawainya setiap makan siang 
selalu makan di warungnya. Tapi sudah sekitar 
sepekan ini tidak ada lagi pegawai pabrik yang 
kerja." Cuma kayaknya masih dijaga satpam," 
katanya. 
Dia menambahkan juga tidak menyangka kalau 
pabrik yang berjarak beberapa meter dari 
warungnya ini menjadi sumber pencemaran 
sehingga membuat air yang mengalir berwarna 
merah darah. 
"Tahunya waktu gegeran kemarin. Saya kira 
ada apa di dalam (pabrik) kok didatangi polisi, 
ternyata ada kasus pencemaran itu," katanya. 
Ketika ramai dibicarakan air PDAM berwarna 
merah darah, Sri mengaku air yang mengalir ke 
warungnya juga sempat berwarna merah. Dia 
mengira saat itu sedang ada gangguan. Tapi 
sudah beberapa hari airnya masih tetap merah 
terus. 
"Ya sudah terpaksa saya membawa air dari 
rumah. Soalnya buat cuci piring saja tidak bisa, 
apalagi buat masak. Tapi sekarang setelah 
dibenahi airnya sudah bening lagi," tutur warga 
Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari ini. 
Di sisi lain, aparat kepolisian masih terus 
melakukan pendalaman kasus pencemaran ini. 
Ditreskrimsus Polda Jateng juga masih 
menunggu hasil uji laboratorium Balai Teknik 
Kesehatan Lingkungan dan Pencegahan 
Penyakit (BTKLPP) Jogjakarta. 
"Kami masih menunggu dari PDAM. 
Informasinya hari ini (kemarin) hasilnya 
keluar. Mungkin besok (hari ini) hasilnya baru 
dikirim ke kami," tutur Kabid Humas Polda 
Jateng Kombes Pol Agus Triatmaja. 
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Hasil uji laboratorium itu sangat dibutuhkan 
untuk menguatkan dugaan pencemaran. Untuk 
sementara penyidik baru menetapkan bos PT 
MCL sebagai tersangka berinisial K. Namun 
atas pertimbangan penyidik, tersangka belum 
ditahan. 
"Saya kurang tahu apakah tersangka 
didampingi pengacara atau tidak, yang jelas dia 
kooperatif," ujar Agus. 
Apakah jumlah tersangka bakal bertambah? 
Agus mengatakan hal tersebut masih harus 
dilakukan pemeriksaan dan pendalaman. 
"Bisa bertambah bisa tidak, mengingat 
pengelolaan pabrik melibatkan banyak orang. 
Namun saat ini belum ada untuk penambahan 
tersangka. Sementara masih satu orang 
tersangkanya," katanya. 
Soal hasil laboratorium dari BTKLPP, Direktur 
Teknis PDAM Surakarta Tri Atmojo mengaku, 
hasil pengecekan sampel air sedang diambil 
timnya ke Jogja. Namun sampai kemarin sore 
belum ada laporan ke pihaknya. 
"Tim saya sudah ke sana. Kebetulan saya 
berhalangan ikut ke sana karena ada acara. 
Tapi sampai sore ini (kemarin) saya belum 
menerima hasilnya," ujar Tri Atmojo. 
Seperti diketahui kasus ini mencuat setelah ada 
laporan dari warga RT 02, 03 dan 04 RW 12 
Kelurahan Banyuanyar, Kecamatan Banjarsari 
yang mengadu kepada PDAM Surakarta karena 
air yang mengalir ke rumah mereka berwarna 
merah darah. Laporan tersebut langsung 
ditindak lanjuti dengan melakukan pengecekan 
lokasi. 
Dari hasil pengecekan lapangan, ternyata ada 
pipa pembuangan limbah PT MCL yang masuk 
ke pipa jaringan PDAM. Setelah itu, pipa 
sambungan tersebut langsung dibongkar dan 
dikuras agar air yang mengalir kembali jernih. 
Dar hasil rekonstruksi dan gelar perkara yang 
dilakukan polisi, ada unsur kesengajaan dari 
kasus ini. 
Penyidik lalu menjerat tersangka dengan pasal 
98 ayat 1 dan pasal 109 jg pasal 36 ayat 1 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup. (atn/bun) 
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7. Hari Kamis, 25 Oktober 2018 
a. Struktur Makro 
Tema atau topik yang dikedepankan dalam pemberitaan 
berjudul “Tersangka, Bos PT MCL Tidak Ditahan” adalah 
penetapan pemilik PT MCL sebagai tersangka dan berhenti 
beroperasinya pabrik tersebut. 
Penulisan pada paragraf 1 memuat kalimat yang mengandung 
judgement, kalimat tersebut yakni “pasca menjadi biang masalah 
pencemaran air PDAM, PT MCL sudah stop produksi.” 
 
b. Superstruktur 
Awal pemberitaan berisi tentang kondisi PT MCL yang 
berhenti beroperasi. Selanjutnya memuat upaya Radar Solo 
mendatangi kawasan PT MCL dan melakukan wawancara dengan 
warga sekitar pabrik. 
Pertengahan pemberitaan berisi tentang Polda Jateng yang 
masih menunggu hasil lab BTKLPP Jogja untuk menguatkan 
dugaan pencemaran. Sementara penyidik menetapkan bos PT MCL 
sebagai tersangka, namun bos PT MCL tidak ditahan atas 
pertimbangan penyidik. Akhir pemberitaan terdapat pemaparan 
hasil rekonstruksi dan gelar perkara serta pasal-pasal yang menjerat 
tersangka. 
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c. Struktur Mikro 
1) Semantik 
a) Latar dalam pemberitaan terletak pada paragraf 3 yang 
tertulis pabrik di ruas Jalan Adi Soemarmo, Kelurahan 
Banyuanyar, Kecamatan Banjarsari 
b) Detail yang hendak ditekankan adalah pendalaman kasus 
oleh aparat kepolisian. Hal ini terlihat mulai dari paragraf 
13. Penekanan juga dilakukan dengan grafis pernyataan 
Kabid Humas Polda Jateng dalam layout pemberitaan 
c) Maksud yang hendak disampaikan terdapat pada paragraf 
15: “hasil uji laboratorium ini sangat dibutuhkan untuk 
menguatkan dugaan pencemaran” 
 
2) Sintaksis 
a) Koherensi 
Memuat koherensi hubungan sebab akibat. Koherensi ini 
dinyatakan dengan kalimat pertama menyatakan sebab, 
sedangkan kalimat berikutnya menyatakan akibat. 
Penggunaan koherensi ini dapat dilihat pada paragraf 1: 
“pasca menjadi biang masalah pencemaran air PDAM, PT 
MCL sudah stop produksi 
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b) Bentuk kalimat 
Terdapat bentuk kalimat aktif untuk menunjukkan subjek 
secara eksplisit. Ada di paragraf 18: “…sementara masih 
satu orang tersangkanya.” 
 
3) Stilistik 
a) Pada baris 1 terdapat kata “biang” berkalimat “pasca 
menjadi biang masalah pencemaran air PDAM…” 
Penggunaan kalimat biang masalah dimaksudkan sebagai 
penyebab masalah, hal ini merupakan konotasi yang 
digunakan untuk PT MCL. 
4) Retoris 
Penekanan dilakukan dengan pemilihan grafis pernyataan 
Kabid Humas Polda Jateng dalam layout pemberitaan. 
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2. Analisis Pemberitaan Kasus Pencemaran Air PDAM Surakarta 
Dari Segi Kognisi Sosial 
Dalam analisis wacana van Dijk, selain menganalisa teks juga 
perlu mengamati segi kognisi sosial. Kognisi sosial yakni bagaimana 
suatu teks diproduksi.  Suatu teks berita bukanlah kata-kata yang bebas 
nilai melainkan memiliki makna sesuai ideologi penulisnya. 
Van Dijk memandang kognisi sosial sebagai proses produksi 
berita. Kunci untuk memahami produksi berita adalah dengan meneliti 
proses terbentuknya suatu teks berita. Proses terbentuknya suatu teks 
meliputi bagaimana peristiwa itu ditafsirkan, disimpulkan dan 
dimaknai oleh wartawan, karena setiap teks terbentuk dari kesadaran, 
prasangka dan pengetahuan atas peristiwa. Begitu pula dalam teks 
berita tentang pencemaran air PDAM Surakarta, tentunya tidak bisa 
lepas dari kesadaran mental penulis berita. 
Pada Oktober 2018, kasus pencemaran air PDAM Surakarta 
mencuat ke publik. Banyak media lokal hingga nasional memberitakan 
kasus tersebut termasuk Radar Solo. Sebagai surat kabar lokal di 
Surakarta, tentunya Radar Solo menaruh perhatian khusus pada kasus 
di kota sendiri. Porsi pemberitaan dan peletakan sebagai headline 
selama beberapa kali terbit menjadi ciri perhatian Radar Solo pada 
kasus tersebut. 
Dikutip dari wawancara dengan pimpinan redaksi Radar Solo 
tanggal 8 Mei 2019, Kabun Triyatno yang  juga merupakan redaktur 
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dari kasus pencemaran air PDAM Surakarta, terkait dengan latar 
belakang penulisan berita tentang kasus pencemaran air PDAM karena 
ada peristiwa/kejadian yang menyangkut hajat hidup orang banyak. 
Kabun menuturkan bagaimana pertimbangan kasus yang terus 
menerus dijadikan headline ini karena terkait dengan hajat hidup orang 
banyak, berbahaya jika dikonsumsi masyarakat. Untungnya tidak ada 
korban jiwa. Lebih lanjut Kabun menjelaskan tujuan yang hendak 
dicapai Radar Solo dalam pemberitaan kasus tersebut adalah adanya 
sanksi bagi pihak pencemar. 
Penempatan berita seputar pencemaran air PDAM Surakarta yang 
selama beberapa hari berturut-turut diletakkan pada halaman 1 bukan 
tanpa alasan, pertimbangan kepentingan publik dan pertimbangan lain 
seperti fungsi pers yang mencakup to information, to educate, to 
entertain, dan kontrol sosial juga menjadi dasar kebijakan redaksi 
Radar Solo. 
Sedangkan mengenai arah keberpihakan Radar Solo pada kasus 
tersebut, Kabun menjawab: 
“Arah keberpihakan Radar pada masyarakat. Banyaknya statement 
yang dimasukan ke pemberitaan hanya untuk menguatkan.” 
 
Radar Solo berusaha mengawal konsumen yang dirugikan oleh 
pelayanan PDAM, dalam hal ini adalah masyarakat. Tujuan 
pemberitaan yang terus menerus tersebut adalah bentuk dorongan 
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untuk PDAM agar berperan dalam menyelesaikan masalah sehingga 
mampu membawa kasus ke ranah hukum dan bisa diusut secara pidana 
Terkait pemilihan narasumber Kabun menuturkan bahwa adanya 
kesulitan akses pada narasumber tertentu seperti kuasa hukum PT 
MCL, sehingga Radar Solo hanya menggunakan narasumber dari 
pihak pengelola pabrik saja selaku orang yang diutus sebagai juru 
bicara pabrik. 
"Narasumber selama dia bisa mewakili pihak terkonfirmasi tidak 
masalah, entah itu kuasa hukum entah itu humas atau siapapun." 
 
Hal tersebut menurutnya sudah mencakup prinsip cover both side. 
Cover both side menurut pimpinan redaksi Radar Solo tersebut terjadi 
ketika wartawan sudah berusaha konfirmasi pada subjek berita 
tertuduh. Upaya tersebut dapat dilihat pada berita edisi 25 Oktober 
2018: 
"Pantauan Jawa Pos Radar Solo di pabrik yang berada di ruas Jalan 
Adi Soemarmo... Koran ini lantas mencoba mengetuk pintu 
gerbang besi tersebut tapi hanya dibukakan sebuah lubang 
berukuran kepala orang dewasa." 
 
Sementara itu terkait penulisan fakta-fakta yang kurang jelas pada 
beberapa pemberitaan, pimpinan redaksi Radar Solo tersebut 
menjawab:  
“Ketika kita kontak Kabid Humas antara kontak wartawan pertama 
dan kedua kan penjelasannya tidak sama komplitnya. Selama itu 
penjelasannya dari institusi resmi, penjelasan kita kan dari 
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penyidik. Berarti pendalaman wartawan yang kurang, bisa seperti 
itu ya kan.” 
 
Kabun juga menyebutkan bahwa Radar Solo ingin menyampaikan 
kasus ini apa adanya dan tidak ada yang ditutupi. Oleh karena itu jika 
suatu teks berita kurang lengkap maka hal tersebut merupakan kendala 
aspek pendalaman wartawan. 
Selain melakukan wawancara dengan pimpinan redaksi Radar 
Solo, peneliti juga mewawancarai wartawan Radar Solo yang menulis 
berita kasus pencemaran air PDAM Surakarta. 
Hasil dari wawancara dengan wartawan Radar Solo, Antonius 
Christian tanggal 12 Juli 2019 didapati bahwa wartawan diberi kebebasan 
dalam menentukan narasumber. Pemilihan narasumber berdasarkan yang 
ada di lapangan, jika menyangkut pemberitaan sebuah instansi dan ada 
beberapa narasumber di lapangan, maka narasumber dengan jabatan 
tertinggi lah yang dimuat pernyataannya dalam pemberitaan. 
Begitu pula narasumber dalam kasus pencemaran air, Antonius 
mengaku kesulitan mendapat pernyataan dari petinggi pabrik yang saat itu 
dinyatakan sebagai terduga pencemar: 
“Untuk kasus PT MCL, narasumber yang dari pabrik cuma 
pegawai yang diutus jadi juru bicara pabrik saja karena kesulitan 
akses menemui narasumber lain. Manager ra gelem ngomong.” 
 
Sementara itu terkait penulisan fakta dalam pemberitaan kasus 
pencemaran air, wartawan Radar Solo tersebut berkata bahwa ia menulis 
sesuai fakta dilapangan. Selain itu ia juga menulis berita secara runtut 
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mulai dari terjadinya pencemaran hingga penanggulangannya. Dirinya 
juga mempertimbangkan fakta mana yang lebih penting untuk ditulis 
dalam pemberitaan: 
“Pemberitaan soal tersangka pencemaran air yang edisi berjudul 
“Tersangka, Bos PT MCL Tidak Ditahan” saya mendapat 2 fakta 
alasan tidak adanya penahanan, yaitu soal masa penahanan dan 
sikap kooperatif tersangka saat penyidikan. Mungkin media lain 
menulis semua fakta tersebut, tapi saya hanya menulis soal sikap 
kooperatif tersangka saja. Dipilih yang menurut saya lebih penting 
saja.” 
 
Menurutnya, kasus yang dijadikan headline pemberitaan Radar 
Solo selama seminggu tersebut menarik untuk diikuti perkembangannya. 
Hal itu karena kasus tersebut terbilang kasus pencemaran baru yang murni 
bukan karena faktor lingkungan melainkan faktor kesengajaan. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari 7 buah pemberitaan yang muncul pada tanggal 18-25 Oktober 
2018, berdasarkan elemen-elemen wacana Van Dijk yang telah diuraikan 
dapat disimpulkan bahwa Radar Solo berusaha membangun wacana umum 
yaitu penonjolan favourable (perasaan mendukung) instansi terlibat 
melalui penggambaran kinerja dalam penanganan kasus pencemaran air. 
Adapun konstruksi teks yang membangun wacana umum tersebut adalah: 
1. Struktur Makro 
Secara tematik tema yang diangkat dalam 7 buah 
pemberitaan Radar Solo didominasi oleh tema, “penjabaran 
kinerja instansi kepolisian, PDAM dan Pemkot Surakarta 
dalam penanganan kasus pencemaran air”. 
2. Superstruktur 
Radar Solo menyusun wacana dengan skema terstruktur 
mulai dari awal hingga akhir kalimat dalam pemberitaan. 
Sepanjang 7 berita yang muncul pada 18 – 25 Oktober 2018, 
Radar Solo menggunakan skema penekanan dalam 
pendeskripsian latar, detail dan maksud yang tersusun 
sistematis dalam judul, lead dan tubuh berita. 
3. Struktur Mikro 
a) Semantik 
Sepanjang pemberitaan kasus ini, Radar Solo menggunakan 
pola yang sama. Pertama, dari elemen latar dapat dilihat latar 
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belakang yang digunakan Radar Solo adalah dugaan 
pencemaran air oleh pabrik pewarna di kawasan Adi 
Soemarmo. Kedua, pada elemen detail Radar Solo banyak 
bermain dengan detail penulisan kalimat panjang dengan 
jumlah paragraf yang cukup banyak. Hal ini menurut analisis 
wacana Van Dijk adalah suatu cara untuk menampilkan 
informasi penting dengan berlebihan dan menampilkan dalam 
jumlah sedikit  (bahkan kalau perlu tidak disampaikan) jika hal 
tersebut merugikan (Eriyanto, 2012: 238). Ketiga, pada elemen 
maksud banyak dinyatakan dengan kalimat eksplisit 
pernyataan-pernyataan dari PDAM, Kepolisian dan Pemkot 
Surakarta. 
b) Sintaksis 
Pada elemen sintaksis, Radar Solo banyak menggunakan 
kalimat aktif untuk menunjukkan subjek secara eksplisit 
(dengan tegas dan menunjuk langsung pada fakta). Subjek yang 
banyak ditonjolkan adalah subjek yang mengarah pada kinerja 
PDAM, Kepolisian dan Pemkot Surakarta. Koherensi yang 
dipakai menggunakan beragam seperti kata hubung korelasi, 
koherensi latar simpulan, koherensi hubungan sebab akibat, 
hubungan adiktif, hubungan argumentatif dan hubungan sebab 
akibat. 
 
108 
 
c) Stilistik 
Pada bagian stilistik, Radar Solo menggunakan kata 
konotasi untuk menggambarkan makna tegas dan upaya yang 
dilakukan PDAM, Kepolisian dan Pemkot Surakarta dalam 
menangani kasus PDAM. 
d) Retoris 
Pada bagian ini Radar Solo paling banyak memanfaatkan 
elemen grafis  dalam layout pemberitaan. Penonjolan kalimat 
yang mengandung opini pihak PDAM, Kepolisian dan Pemkot 
Surakarta ditunjukkan dengan menggunakan grafis cetak tebal 
dan merinci dalam bentuk poin-poin. 
 
Pilihan kata-kata, bentuk kalimat, struktur kalimat, skematik 
(penempatan kalimat) yang digunakan menunjukkan sikap dan ideologi 
tertentu. Peristiwa yang sama dapat digambarkan dengan pilihan kata, 
bentuk kalimat serta penempatan kalimat yang berbeda-beda (Eriyanto, 
2001: 255). Oleh karena itu penafsiran dari pembaca berita sangat 
bergantung dari kata-kata, bentuk kalimat dalam penulisan berita yang 
menjadi wacana pemberitaan. 
Sebuah teks, tak pernah lepas dari ideologi dan memiliki 
kemampuan untuk memanipulasi pembaca ke arah suatu ideologi (Van 
Zoest, 1991: 71 dalam Alex Sobur, 2009: 60). Eriyanto menempatkan 
ideologi sebagai konsep sentral dalam analisis wacana kritis karena 
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menurutnya teks dan percakapan adalah bentuk dari praktik ideologi atau 
pencerminan ideologi tertentu (Eriyanto, 2001: 13 dalam Alex Sobur, 
2009: 61). 
Dari hasil analisis pemberitaan menggunakan model analisis 
wacana Van Dijk, dari segi teks dapat ditemukan adanya keberpihakan 
favourable yang diikutsertakan dalam wacana pemberitaan. Dari 7 berita 
yang dianalisis, ditemukan bahwa dari struktur makro, superstruktur dan 
struktur mikro ditemukan adanya penonjolan pemberitaan penulis berita 
terhadap beberapa instansi besar seperti PDAM Surakarta, Kepolisian 
dalam hal ini Polda Jateng dan Pemerintah Kota Surakarta. 
Dari segi kognisi sosial didapati keselarasan pendapat dari 
pimpinan redaksi dan wartawan Radar Solo bahwa aspek situasional dan 
sosial berpengaruh terhadap proses pembuatan teks berita tersebut. Aspek 
situasional dan sosial meliputi proses pencarian narasumber serta 
pendapatan bahan berita yang sangat bergantung pada kondisi lapangan.  
Terkait penulisan fakta dalam kasus pencemaran air, wartawan 
diberi kebebasan untuk mempertimbangkan apa yang ingin ditulis tanpa 
campur tangan redaksi. Redaksi hanya mengharuskan sebuah berita ditulis 
sesuai kaidah jurnalistik dan prinsip cover both side. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertimbangan wartawan berpengaruh terhadap 
pemilihan fakta-fakta yang ditulis dari hasil pencarian lapangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan analisis data pada bab sebelumnya, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa wacana keberpihakan media yang 
ditampilkan dalam pemberitaan kasus pencemaran air adalah penonjolan 
favourable (perasaan mendukung) terhadap instansi terlibat seperti PDAM 
Surakarta, Polda Jateng dan Pemkot Surakarta melalui penggambaran 
kinerja dalam penanganan kasus pencemaran air.  
Dilihat dari segi teksnya, wacana keberpihakan media ditampilkan 
dengan cara sebagai berikut: pertama, struktur makro Radar Solo lebih 
banyak menulis bertema upaya penonjolan kinerja instansi PDAM, 
Kepolisian dan Pemkot Surakarta dalam penanganan kasus pencemaran 
air. Kedua, superstruktur wacana tersusun secara sistematis dari judul, lead 
dan tubuh berita. Terakhir pada struktur mikro, penekanan dilakukan 
menggunakan kalimat berisi kata konotasi dan Radar Solo juga melakukan 
penonjolan kalimat menggunakaan grafis dalam layout pemberitaan. 
Dari segi kognisi sosial didapati bahwa aspek situasional, sosial 
dan pertimbangan wartawan memengaruhi pembuatan teks berita tersebut. 
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B. Saran 
Peneliti berharap Radar Solo mampu mengawal kasus-kasus yang 
berkaitan dengan kepentingan masyarakat khususnya Solo Raya dengan 
tidak melakukan penonjolan yang berlebihan. Selain itu diharapkan pula 
Radar Solo menjadi surat kabar yang selalu mengedepankan fakta-fakta 
penting, fokus dan berimbang. Terakhir, peneliti berharap Radar Solo 
menjadi surat kabar yang semakin lebih baik lagi dengan tetap menjunjung 
tinggi independensi dan sesuai dengan tagline Radar Solo, “Selalu 
Dibutuhkan”. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Narasumber  : Kabun Triyatno  
Jabatan  : Pemimpin Redaksi  
 
1. Apa yang melatarbelakangi penulisan berita tentang kasus pencemaran 
air merah PDAM?  
2. Bagaimana Radar Solo memandang kasus tersebut?  
3. Bagaimana arah keberpihakan pada pemberitaan kasus tersebut? 
4. Apa yang hendak disampaikan kepada pembaca tentang kasus 
tersebut?  
5. Bagaimana respon pemberitaan tersebut kepada masyarakat?  
6. Bagaimana gaya penulisan Radar Solo yang digunakan dalam setiap 
pemberitaannya?  
7. Bagaimana Radar Solo menjaga keobjektifan berita yang dibuat?  
8. Bagaimana kebijakan redaksi Radar Solo dalam penulisan sebuah 
berita?  
9. Bagaimana alur berita di Radar Solo?  
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HASIL WAWANCARA 
Nama Informan : Kabun Triyatno 
Jabatan  : Pemimpin Redaksi 
Hari/Tanggal  : 8 Mei 2019 
Waktu   : 16.00 WIB 
Tempat  : Kantor Radar Solo 
1. Apa yang melatarbelakangi penulisan berita tentang kasus pencemaran air 
merah PDAM? 
Ada peristiwa, kejadian. PDAM ini kan hajat hidup orang banyak, jadi 
ketika ada kejadian ini salah satunya beberapa pelanggan di medsos, 
temuan di lapangan juga bahwa airnya berubah menjadi merah. Akhirnya 
kita kan turun ke lapangan, termasuk dari PDAM, jadi PDAM ini juga 
menemukan fakta juga dilapangan, kita kemas temuan lapangan dengan 
temuan PDAM. Ada peristiwa ini, makanya kenapa kita jadikan headline 
karena ini terkait dengan hajat hidup orang banyak, kan berbahaya ini kan 
kalo ini dikonsumsi coba seperti apa. Kalau banyak yang meninggal. 
2. Bagaimana Radar Solo memandang kasus tersebut? 
Kita goals nya harus ada sanksi pada pihak yang mencemari. Makanya 
kenapa kemudian kita dorong terus ini. Berita pertama kita beritakan soal 
kejadiannya, kenapa kemudian harus ada statement PDAM, ya karena itu 
ranahnya PDAM, kita tidak bisa dong kemudian kalau hanya berpedoman 
117 
 
pada omongan warga aja. Sebenarnya yang berkepentingan itu kan 
PDAM, kan dia yang dirugikan ya. Kemudian masyarakat sebagai 
konsumen, dia konsumen berhak untuk mendapatkan pelayanan terbaik 
dari PDAM, karena dia udah mbayar. 
Makanya ada dua, yang pertama adalah konsumen. Kita memandang 
konsumen itu yo masyarakat berarti. Yang kedua PDAM selaku regulator, 
karena yang mengelola air minumnya itu sehingga ketika PDAM yang 
aktif menuntut itu ya memang sudah sewajarnya karena dia selaku 
regulator. PDAM kan yang dituntut masyarakat untuk memberikan 
pelayanan terbaik. Ketika ini tercemari, PDAM yang menuntut pada 
pabriknya. Yang ketiga dari walikota, walikota ini kan pemangku 
kepentingan yang bisa menghentikan terkait dengan operasional pabrik, 
setelah diselidiki izin-izinnya ini indikasinya belum lengkap. Makanya 
walikota berani mengancam tutup pabrik. Selanjutnya Polda/polisi  karena 
ini hajat hidup orang banyak kemudian di lingkungan presiden, kemarin 
akhirnya diambil alih oleh polda karena keamanan R1. Kita kawal pada 
kasusnya ini, karena ada indikasi ketika melibatkan orang-orang besar 
“berduit” kasusnya cenderung endingnya melempem. Makanya kita kawal 
kasusnya, biar masyarakat juga terlibat mengawal itu, sehingga kasusnya 
goals nya bisa sesuai dengan keadilan masyarakat. 
3. Bagaimana arah keberpihakan pada pemberitaan kasus tersebut? 
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Saat pertama kita sulit untuk masuk pabrik karena ditutup. Dan dia 
hanya mengutus satu orang ini sebagai juru bicara pabrik. Secara ilmu 
jurnalistik udah sah, karena mengklaim mewakili pihak pabrik untuk 
konfirmasi. Jadi tidak bisa disimpulkan arah keberpihakan kita ke PDAM. 
Kalau kepada masyarakat selaku konsumen yang menyangkut hajat hidup 
orang banyak, ya. Kemudian kenapa ada PDAM ya dia selaku regulator 
tadi. Jadi kita mengawal konsumen yang dirugikan atas pelayanan PDAM. 
Arah keberpihakan Radar pada masyarakat. Banyaknya statement yang 
dimasukan ke pemberitaan hanya untuk menguatkan. Karena bisa saja 
masyarakat melakukan gugatan press action. Tapi ini masyarakat sehari 
setelah kejadian diputus pipanya kemudian diperbaiki yowes masyarakat 
nerima. Kalau itu sudah terjadi kan selesai kalau PDAM tidak berperan. 
Maka untuk selanjutnya agar ini bisa masuk ke ranah hukum kan PDAM 
harus buat laporan resmi pada polisi selaku pihak pengelola yang merasa 
dirugikan. Makanya kita dorong PDAM untuk lapor polisi agar bisa diusut  
secara pidana. 
Akses ke kuasa hukum kita memang kesulitan saat itu, pasca itu pabrik 
tutup. Jadi kita tidak bisa menerobos itu. Terkait dengan narasumber kuasa 
hukum macem-macem itu bukan berarti kita disimpulkan bahwa ada 
keberpihakan tertentu. Terkait fakta-fakta yang ditulis, ketika kita kontak 
Kabid Humas antara kontak wartawan pertama dan kedua kan 
penjelasannya tidak sama komplitnya. Selama itu penjelasannya dari 
institusi resmi, penjelasan kita kan dari penyidik. Berarti pendalaman 
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wartawan yang kurang, bisa seperti itu ya kan. Narasumber selama dia 
bisa mewakili pihak terkonfirmasi tidak masalah, entah itu kuasa hukum 
entah itu humas atau siapapun. 
4. Apa yang hendak disampaikan kepada pembaca tentang kasus ini? 
Kita ingin menyampaikan kasus ini apa adanya, tidak kita tutup tutupi. 
Ini kejadian luar biasa, baru pertama kali terjadi di Solo ada salah pasang 
pipa limbah. Itu sangat fatal sekali. Kita ingin ini diusut tuntas, transparan 
dalam pemberitaan juga. Dari awal sampai akhir. Ending kita harus 
memenuhi rasa keadilan, ada sanksi bagi pencemar agar tidak diulangi. 
Kedua, PDAM kontrolnya harus ketat juga dalam memberikan pelayanan 
dan jaringan mereka. Selama ini banyak keluhan pelanggan terhadap 
PDAM, ini juga menjadi pelajaran juga buat PDAM. 
5. Bagaimana respon pemberitaan tersebut kepada masyarakat? 
Respon bagus. Baik di medsos sangat mengapresiasi, grup ICS 
misalnya, dan grup-grup medsos lain mendukung. Karena kejadiannya 
malam, karena belum ada korban jadi efeknya tidak terlalu besar. 
Pencemaran ini hanya beberapa jam, nggak sampai berhari-hari langsung 
ditangani. 
6. Bagaimana gaya penulisan Radar Solo yang digunakan dalam setiap 
pemberitaannya? 
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Tetap pada prinsip prinsip jurnalis. ABC, Akurasi, Balance, Clarity. 
Fakta harus jelas, keberimbangan. Cover both side itu terjadi ketika kita 
sudah berusaha. Konfirmasi itu ada beberapa tingkatan, ketika kasus 
money politik misalnya. Saya nunggu orangnya 2 hari 2 malem nggak 
dapet dapet, apakah saya menyerah, apakah berita ini harus tertunda ketika 
tidak ada statement apapun dari tersangka? Kan tidak. Secara jurnalisik 
sudah sah. Tetapi akan lebih bagus lagi ketika rank pertama tidak bisa kita 
rank kedua, saya telpon sekertarisnya. Atau dia saat itu bupati, maka saya 
telfon wakilnya atau sekdanya. Apapun statement rank kedua ini. 
Walaupun rank kedua ini tidak terlibat secara langsung dengan peristiwa 
ini tapi kan secara struktural ada hubungannya. Rank kedua bungkam 
semua, maka ada rank ketiga. Siapa? Orang-orang terdekat, istrinya, 
pembantunya, orang-orang terdekat yang bisa menjelaskan keberadaan dia. 
Secara jurnalistik sudah sah karena udah ada usaha untuk konfirmasi. 
Berita tidak balance adalah ketika ada kasus yang menyerang 
seseorang/institusi tapi dia sengaja tidak konfirmasi pada orang/institusi 
yang terpojok. 
7. Bagaimana Radar Solo menjaga keobjektifan berita yang dibuat? 
Kita setiap sore ada rapat redaksi. Diikuti pimred, wapimred, redaktur-
redaktur. Semua kepala ini punya pemikiran masing-masing. Untuk 
bersepakat dalam sebuah kebijakan itu kan rasanya tidak mungkin dengan 
banyak kepala itu kan. Kepala lain bisa berargumen bebas disitu. Dan kita 
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selama ini seperti itu. Dasar pemberitaan kita adalah hal-hal yang 
menyangkut kepentingan publik karena media harus berpihak pada publik. 
Kemudian kita beritakan sesuai dengan fakta, harus balance, berimbang. 
Ada check and recheck. Tidak hanya sekedar omongan orang. Kita baru 
akan nulis sebuah kasus atau apa ketika dia benar dilaporkan pada institusi 
resmi yang berwenang menyelidiki. Kecuali itu hasil investigasi kita. 
8. Bagaimana kebijakan redaksi Radar Solo dalam penulisan sebuah berita? 
Kita putuskan di rapat redaksi. Besok headlinenya apa, kenapa harus 
mengangkat ini, karena pertimbangan ABCDE. Pertimbangannya ada 
kepentingan publik dan pertimbangan lain seperti berdasarkan fungsi pers. 
To information, to educate, to entertain dan kontrol sosial. Media kan 
memegang peran penting dalam kontrol sosial. Ketika semua tiarap maka 
pers harus berperan. 
9. Bagaimana alur berita di Radar Solo? 
Wartawan meliput, menulis berita, kirim redaksi, nanti kita rapatkan di 
rapat redaksi. Mana berita yang layak jadi HL, tayang atau enggak. Setelah 
itu masuk proses editing oleh redaktur. Udah pas belum, berimbang 
belum, cerewet ya redaktur. Karena pertanggung jawabannya ketika berita 
udah keluar. Beda dengan medsos, akurasi media cetak bener-bener ketat 
pada penyaringan berita. Sehingga ketika benar-benar tercetak itu 
akurasinya wis A1. Tidak diragukan lagi. Ketika ada yang dirugikan atas 
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pemberitaan Radar Solo maka meminta pertanggung jawabannya jelas, 
kan di koran ada susunan redaksi, nama jabatan ini ini. Bisa dituntut itu. 
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FOTO BUKTI WAWANCARA 
 
Saat peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Kabun Triyatno Selaku 
Pemimpin Redaksi Radar Solo tanggal 8 Mei 2019 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Narasumber  : Antonius Christian 
Jabatan  : Wartawan   
 
1. Sejauh mana pengetahuan anda soal kasus pencemaran air merah 
PDAM?  
2. Siapa saja yang dipilih menjadi narasumber dalam pemberitaan kasus 
tersebut? 
3. Pemilihan narasumber berdasarkam kebijakan redaksi atau wartawan 
diberi kebebasan dalam memilih narasumber?  
4. Dalam melakukan peliputan, apakah sudah menerapkan prinsip-prinsip 
jurnalistik? 
5. Bagaimana penulisan fakta-fakta dalam kasus ini?  
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HASIL WAWANCARA 
Nama Informan : Antonius Christian 
Jabatan  : Wartawan 
Hari/Tanggal  : 12 Juli 2019 
Waktu   : 19.00 WIB 
Tempat  : Basecamp Wartawan Radar Solo (Cemoro, 
Manahan) 
1. Sejauh mana pengetahuan anda soal kasus pencemaran air merah PDAM?  
Ada laporan dari warga Banyuanyar kalau warna air PDAM mereka 
berubah merah. Terus pas dicek ternyata ada pipa dari PDAM yang patah 
kearah pabrik dan pipa pembuangan limbah jejeran trus patah. Seharusnya 
SOP nya itu pabrik laporan PDAM untuk pembenahannya, tapi dari pabrik 
malah nunjuk tukang untuk membetulkan pipa tapi luput. Pabrik harus 
bertanggung jawab dan PDAM perlu meninjau kembali pipa PDAM yang 
tersambung ke rumah warga 
Kasus ini running terus karena menyangkut masyarakat banyak dan 
kasus ini merupakan kasus pencemaran baru. Baru dalam artian biasanya 
kasus pencemaran air itu murni menyangkut faktor alam. Biasanya 
pencemaran air itu terjadi ketika limbah pabrik dibuang ke sungai dan 
lain-lain. Tapi kasus ini murni karena kesengajaan manusia, pipa pabrik 
yang langsung disambung ke pipa PDAM. Nah, menariknya disitu. 
126 
 
2. Siapa saja yang dipilih menjadi narasumber dalam pemberitaan kasus 
tersebut?  
Dari pihak PDAM ada Kepala Cabang PDAM Surakarta, Humas 
PDAM Surakarta. Dari pemkot ada Pak Rudi. Dari instansi kepolisian ada 
Kasatreskrim Polresta Surakarta, Kabid Humas Polda Jateng, sama 
Direskrimsus Polda Jateng. Dari sisi warga terdampak ada warga 
Perumahan Banyuanyar Indah. Dari pihak pabrik ada karyawan yang 
diutus jadi juru bicara pabrik. Dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 
Surakarta juga ada. 
3. Pemilihan narasumber berdasarkan kebijakan redaksi atau wartawan diberi 
kebebasan dalam memilih narasumber 
Kalau soal narasumber dari pihak redaksi memberi kebebasan, 
seadanya narasumber di lapangan. Kalau meliput instansi maka 
berdasarkan jabatan, kalau di lapangan ada 2 dan salah satunya jabatannya 
tinggi, maka pernyataan narasumber yang dipakai yang jabatannya tinggi. 
Untuk kasus PT MCL narasumber yang dari pabrik cuma pegawai yang 
diutus jadi juru bicara pabrik saja karena kesulitan akses menemui 
narasumber lain. Manager ra gelem ngomong. 
4. Dalam melakukan peliputan, apakah sudah menerapkan prinsip-prinsip 
jurnalistik? 
Sudah 
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5. Bagaimana penulisan fakta-fakta dalam kasus ini?  
Pertama sesuai fakta di lapangan. Pandangan di lapangan ketika 
melihat kondisi air warga waktu air merah. Berarti pra pengembalian, saat 
pengembalian dan pasca pengembalian. Jadi kan airnya merah, terus 
diperbaiki dan sudah berfungsi normal. 
Pemberitaan soal tersangka pencemaran air yang edisi berjudul 
“Tersangka, Bos PT MCL Tidak Ditahan” saya mendapat 2 fakta alasan 
tidak adanya penahanan, yaitu soal masa penahanan dan sikap kooperatif 
tersangka saat penyidikan. Mungkin media lain menulis semua fakta 
tersebut, tapi saya hanya menulis soal sikap kooperatif tersangka saja. 
Dipilih yang menurut saya lebih penting saja. 
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FOTO BUKTI WAWANCARA 
 
Saat peneliti melakukan wawancara dengan Antonius Christian selaku 
wartawan Radar Solo yang menulis berita pencemaran air PDAM. 
Penelitian dilakukan tanggal 12 Juli 2019 di basecamp Wartawan Radar 
Solo (Cemoro, Manahan) 
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Lampiran Berita Solopos 
 
 
Solopos Selasa Legi, 23 Oktober 2018 
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Solopos Rabu Pahing, 24 Oktober 2018 
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Solopos Kamis Pon, 25 Oktober 2018 
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Lampiran Berita Radar Solo 
 
 
Radar Solo 18 Oktober 2018 
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Radar Solo 19 Oktober 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
134 
 
 
Radar Solo, 20 Oktober 2018 
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Radar Solo, 21 Oktober 2018 
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Radar Solo, 23 Oktober 2018 
 
 
 
138 
 
Radar Solo, 24 Oktober 2018 
 
 
Radar Solo, 25 Oktober 2018 
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CURICULUM VITAE 
 
A. DATA PRIBADI 
Nama     : Rizka Audina Sinaga 
Tempat Lahir    : Purwakarta 
Tanggal Lahir   : 17 Januari 1998 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat : JL. KH Syahroni RT 8/1 No.8 Jatibarang Lor, 
Brebes, Jawa Tengah 
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2. SMP Negeri 2 Jatibarang     : Lulus Tahun 2012 
3. SMA Negeri 1 Brebes     : Lulus Tahun 2015 
4. IAIN Surakarta      : Lulus Tahun 2019 
 
 
